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MOTTO 

 

“Kalau tidak bisa membantu banyak orang, bantulah beberapa orang. Kalau tidak 

bisa bantu beberapa orang, bantulah satu orang. Kalau tidak bisa bantu satu orang, 

janganlah buat orang itu susah” 

(Prabowo Subianto) 

 

“Tumbuh, bukan Cuma bertahan” 
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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PERAN KADER POSYANDU DENGAN KEAKTIFAN 

LANSIA BERKUNJUNG KE POSYANDU LANSIA 

 

 (Di Posyandu Dusun Bangun Rejo, Desa Carangwulung, Kec. Wonosalam, 

Kab. Jombang) 

 

Oleh: 

 

Hesti, Endang Yuswatiningsih, Suhendra Agung Wibowo 

 

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang 

Hestiiiiiii16@gmail.com 

 

Pendahuluan: Lansia yang tidak mengikuti pelayanan kesehatan di 

posyandu lansia, maka kondisi kesehatannya tidak terpantau dengan baik, 

sehingga mengalami suatu resiko penyakit. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 

menganalisis peran kader posyandu dengan kekatifan lansia berkunjung ke 

posyandu lansia. Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

lansia yang ada di posyandu sebanyak 50 lansia. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 45 responden, dengan teknik simple random sampling. Penelitian ini 

peran kader posyandu sebagai variabel independen dan keaktifan lansia 

berkunjung ke posyandu lansia sebagai variabel dependen. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner peran kader dan observasi buku kartu menuju sehat 

(KMS). Pengolahan data editing, coding, scoring dan tabulating menggunakan uji 

Spearman rank dengan hasil < α= 0,05. Hasil: hasil penelitian menunjukkan 

bahwa responden memiliki peran kader baik sebanyak 29 responden (64,4%) dan 

keaktifan lansia aktif sebanyak 25 responden (55,6 %). Hasil uji statistik 

Spearman rank didapatkan nilai p = 0,000 < α= ( 0,05 ) maka H₁ diterima. 

Kesimpulan: ada hubungan peran kader posyandu dengan keaktifan lansia 

berkunjung ke posyandu lansia di Dusun Bangun Rejo, Desa Carangwulung, Kec. 

Wonosalam, Kab. Jombang. Di harapkan petugas kesehatan, menjadi pendamping 

bagi lansia yang kurang aktif untuk meningkatkan kesadaran diri dalam mengikuti 

posyandu lansia. 

 

 

 

Kata kunci : Kader, Posyandu, Lansia 
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ABSTRACT 

 

RELATIONSHIP BETWEEN THE ROLE OF POSYANDU CADRES AND 

THE ACTIVENESS OF THE ELDERLY IN VISITING POSYANDU FOR 

THE ELDERLY 

 

(At the Integrated Health Post in Bangun Rejo Hamlet, Carangwulung Village, 

Wonosalam District, Jombang Regency) 

 

By: 

 

Hesti, Endang Yuswatiningsih, Suhendra Agung Wibowo 

 

Bachelor of Nursing Science, Faculty of Health, ITSKes ICMe Jombang 

Hestiiiiiii16@gmail.com 

 

 

 
Introduction: Elderly people who do not follow service health at integrated 

health posts elderly , then condition his health No monitored with well , so experience a 

risk disease . Purpose: Research This aiming analyze role cadre integrated health service 

post with activity elderly visit to integrated health service post elderly . Method: This 

study uses a quantitative research type with a cross-sectional approach . The population 

in this study were all elderly people in the integrated health post (posyandu) as many as 

50 elderly people. The sample in this study was 45 respondents, with a simple random 

sampling technique . This study the role of posyandu cadres as an independent variable 

and the activity of the elderly visiting the elderly posyandu as a dependent variable. Data 

collection was used a questionnaire on the role of cadres and observation of the card 

book towards health (KMS). Data processing editing, coding, scoring and tabulating 

used the Spearman rank test with results < α = 0.05 . Results: the results of the study 

showed that Respondent own role cadre Good as many as 29 respondents (64.4%) and 

activity elderly active as many as 25 respondents (55.6%). The results of the Spearman 

rank statistical test obtained a p value = 0.000 < α = ( 0.05) so H₁ is accepted. 

Conclusion: There is connection role cadre integrated health service post with activity 

elderly visit to integrated health service post elderly in Bangun Rejo Hamlet, 

Carangwulung Village , Wonosalam District , Jombang Regency . It is hoped that health 

workers, become companion for elderly who are less active For increase awareness self 

in follow integrated health service post elderly . 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 

Me$nu$a me$ru$pakan su$atu$ ke$adaan yang te$rjadi di dalam ke$hidu$pan 

manu$sia. Prose$s me$nu$a me$ru$pakan prose$s se$panjang hidu$p, tidak hanya 

dimu$lai dari su$atu$ waktu$ te$rte$ntu$, te$tapi dimu$lai se$jak pe$rmu$laan ke$hidu$pan lansia 

yang be$ru$sia 60 tahu$n atau$ le$bih tidak dapat me$me$nu$hi ke$bu$tu$han dasar. Se$iring 

be$rtambahnya lansia, ke$aktifan lansia dalam pe$manfaatan layanan ke$se$hatan 

dipe$ngaru$hi ole$h be$be$rapa faktor yaitu$ pe$rse$psi, sikap, ke$te$rse$diaan sarana dan 

prasarana, se$rta le$tak ge$ografis. Ke$aktifan dari kade$r ju$ga mampu$ me$mpe$ngaru$hi 

ke$aktifan lansia dalam me$ngiku$ti posyandu$ lansia. Lansia yang tidak me$ngiku$ti 

dalam pe$layanan ke$se$hatan di posyandu$ lansia, maka kondisi ke$se$hatannya tidak 

te$rpantau$ de$ngan baik, se$hingga apabila me$ngalami su$atu$ re$siko pe$nyakit akibat 

pe$nu$ru$nan kondisi tu$bu$h dan prose$s pe$nu$aan dikawatirkan dapat be$rakibat 

me$ngancam jiwa me$re$ka (A. M. Pu$tri dkk., 2019). 

World He$alth Organization (WHO), pada tahu$n 2020, 1 miliar orang di 

du$nia adalah lansia, dan dipe$rkirakan akan me$ningkat me$njadi 1,4 miliar pada 

tahu$n 2030. Pada tahu$n 2050, ju$mlah pe$ndu$du$k be$ru$sia 65 tahu$n atau$ le$bih 

dipe$rkirakan me$ningkat du$a kali lipat, dari 761 ju$ta pada tahu$n 2021 me$njadi 1,6 

miliar. Ju$mlah pe$ndu$du$k be$ru$sia 80 tahu$n ke$ atas dipe$rkirakan akan me$ningkat 

tiga kali lipat, me$ncapai 426 ju$ta jiwa. Be$rdasarkan data Badan Pu$sat Statistik 

(BPS) di pe$rkirakan pre$se$ntase$ pe$ndu$du$k lansia di Indone$sia me$ncapai 11,75⁒ 

pada tahu$n 2023.  Dari hasil proye$ksi pe$ndu$du$k lansia di Jawa Timu$r Tahu$n 2022 

te$lah me$ncapai 13,97⁒. Pada tahu$n 2020 data pe$ndu$du$k lansia di Kabu$pate$n 
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Jombang me$ncapai 13⁒. Be$rdasarkan stu$di pe$ndahu$lu$an yang dilaku$kan pe$ne$liti 

me$mpe$role$h data bahwa ju$mlah ke$aktifan lansia be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ di De$sa 

Carangwu$lu$ng me$ncapai 10%.  

Faktor yang me$mpe$ngaru$hi ke$aktifan lansia dalam be$rku$nju$ng ke$ 

posyandu$ yaitu$ pe$nge$tahu$an, sikap, du$ku$ngan, akse$s dan fasilitas, kondisi fisik 

dan psikolog. Faktor – faktor te$rse$bu$t saling te$rkait dan me$mpe$ngaru$hi ke$aktifan 

lansia dalam me$ngiku$ti ke$giatan posyandu$ lansia. Kade$r se$bagai pe$rpanjangan 

tangan dari te$naga ke$se$hatan, be$rfu$ngsi me$mbe$rikan e$du$kasi, me$laku$kan 

pe$mantau$an ke$se$hatan, se$rta me$mfasilitasi ke$giatan-ke$giatan yang dapat me$njaga 

ke$se$jahte$raan lansia. Ke$aktifan lansia dalam ke$giatan-ke$giatan ini te$rbu$kti mampu$ 

me$njaga ke$se$hatan fisik dan me$ntal me$re$ka, se$rta me$nce$gah te$rjadinya pe$nu$ru$nan 

fu$ngsi tu$bu$h yang se$ring te$rjadi pada u$sia lanju$t(Sahara & Darmi, 2024). 

Pe$ran kade$r sangat pe$nting dalam me$ningkatkan ke$aktifan lansia u$ntu$k 

be$rku$nju$ng ke$ posyandu$. Salah satu$ solu$sinya adalah de$ngan me$laku$kan 

pe$nde$katan pe$rsonal, di mana kade$r se$cara langsu$ng me$ngu$nju$ngi ru$mah-ru$mah 

lansia u$ntu$k me$ngajak me$re$ka ke$ posyandu$. Kade$r ju$ga dapat me$mbe$rikan 

e$du$kasi te$ntang pe$ntingnya pe$me$riksaan ke$se$hatan ru$tin, se$rta me$ngadakan 

ke$giatan me$narik di posyandu$ se$pe$rti se$nam lansia atau$ pe$me$riksaan ke$se$hatan 

gratis. Se$lain itu$, kade$r bisa be$ke$rja sama de$ngan ke$lu$arga lansia u$ntu$k 

me$ndorong ke$hadiran me$re$ka(E$liawati & Rahmadyanti, 2024). 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Apakah ada hu$bu$ngan pe$ran kade$r posyandu$ de$ngan ke$aktifan lansia 

be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ di Du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa Carangwu$lu$ng, Ke$camatan 

Wonosalam. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

  1.3.1 T u$ju$an u$mu$m  

Me$nganalisis pe$ran kade$r posyandu$ de$ngan ke$aktifan lansia be$rku$nju$ng ke$ 

posyandu$ di Du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa Carangwu$lu$ng, Ke$c Wonosalam. 

1.3.2 Tu$ju$an Khu$su$s 

1. Me$ngide$ntifikasi pe$ran kade$r posyandu$ lansia di du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa 

Carangwu$lu$ng, Ke$c Wonosalam. 

2. Me$ngide$ntifikasi ke$aktifan lansia me$ngiku$ti posyandu$ lansia di du$su$n Bangu$n 

Re$jo, De$sa Carangwu$lu$ng, Ke$c Wonosalam. 

3. Me$nganalisis hu$bu$ngan pe$ran kade$r posyandu$ te$rhadap ke$aktifan lansia 

me$ngiku$ti posyandu$ lansia di du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa Carangwu$lu$ng, Ke$c 

Wonosalam. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Te$oritis  

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan me$njadi me$nambah khasanah ke$ilmu$an 

dalam bidang ke$se$hatan khu$su$snya ke$pe$rawatan komu$nitas dan ke$pe$rawatan 

ge$rontik te$tang pe$ran kade$r posyandu$ lansia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan kade$r posyandu$ se$lalu$ me$motivasi lansia dalam me$ngiku$ti 

posyandu$ lansia. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Lansia  

2.1.1 Pe$nge$rtian Lansia  

Me$nu$ru$t World He$alth Organization (WHO) (2019), lansia adalah orang 

yang be$ru$mu$r 60 tahu$n atau$ le$bih. Lanju$t u$sia me$ru$pakan ke$lompok u$mu$r 

Masyarakat yang te$lah me$masu$ki tahapan akhir ke$hidu$pannya. Ke$lompok yang di 

kate$gorikan lansia ini akan adalah bagian siklu$s hidu$p manu$sia yang hampir pasti 

dialami se$tiap orang, yang dapat be$rdaya gu$na bagi dirinya, ke$lu$arga dan 

masyarakat. agar dapat be$rdaya gu$na lansia haru$s se$hat dan dipe$rsiapkan se$dini 

mu$ngkin, se$rta be$rada dilingku$ngan yang me$ndu$ku$ng pote$nsi yang dimilikinya 

(Ke$me$nke$s,2019). 

U$sia lanju$t me$ru$pakan fase$ akhir dalam siklu$s hidu$p se$se$orang dan 

me$ru$pakan bagian tak te$rhindarkan dari prose$s ke$hidu$pan yang dialami se$tiap 

orang. Me$masu$ki tahap ini, se$se$orang me$ngalami banyak pe$ru$bahan fisik dan 

me$ntal, te$ru$tama pe$nu$ru$nan dalam be$rbagai fu$ngsi dan ke$mampu$an bagian dari 

prose$s pe$nu$aan yang normal, se$pe$rti rambu$t be$ru$ban, mu$ncu$lnya ke$ru$tan di 

wajah, ganggu$an pe$nglihatan dan me$le$mahnya pe$rtahanan tu$bu$h, yang 

me$ngancam ke$u$tu$han se$orang lanju$t u$sia. 

2.1.2 Prose$s me$nu$a 

Pe$nu$aan me$ru$pakan prose$s biologis dan tidak dapat dihindari. Prose$s 

pe$nu$aan te$rjadi se$cara ilamiah. Pada se$se$orang yang su$dah lansu$t u$sia banyak 

te$rjadi pe$nu$ru$nan, salah satu$nya kondisi fisik mau$pu$n biologis, dimana kondisi 

psikologisnya se$rta pe$ru$bahan kondisi sosial dimana dalam prose$s me$nu$ aini 

me$miliki arti yang artinya prose$s pe$nu$aan adalah hilangnya ke$mampu$an jaringan 
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se$cara be$rtahap dalam me$mpe$rbaiki atau$ me$ngganti, me$mpe$rtahankan stru$ktu$r 

dan fu$ngsi normal, me$njadi ku$rang mampu$ me$nahan le$si dan lu$ka (infe$ksi), dan 

me$mpe$rbaiki ke$ru$sakan yang te$rjadi (Pe$briani dkk., 2020). 

Prose$s me$nu$a ju$ga bisa disbu$t se$bagai siklu$s hidu$p yang ditandai de$ngan 

be$rbagai tahapan pe$nu$ru$nan fu$ngsi organ tu$bu$h, se$hingga tu$bu$h me$njadi se$makin 

re$ntan te$rhadap be$rbagai se$rangan pe$nyakit te$ru$tama pe$nyakit yang dapat 

me$nye$babkan ke$matian se$pe$rti pada syste$m kardiovasku$le$r dan pe$mbu$lu$h darah, 

pe$rnafasan, pe$nce$rnaan, e$ndokrin, dan ju$ga lain se$bagainya. 

2.1.3 Klasifikasi lansia 

Me$nu$ru$t WHO lanju$t u$sia me$lipu$ti: 

1. U$sia pe$rte$ngahan (middle$ age$)  yaitu$ ke$lompok u$sia 45 sampai 59 tahu$n  

2. U$sia lansia (e$rdly) antara 60-70 tahu$n 

3. U$sia lanju$t tu$a antara 75-90 tahu$n 

2.1.4 Pe$ru$bahan – pe$ru$bahan yang te$rjadi pada lanju$t u$sia  

Se$makin be$rtambahnya u$mu$r pada manu$sia, maka te$rjadi prose$s pe$nu$aan 

se$cara de$ge$ne$rative$ yang akan be$rdampak pada pe$ru$bahan – pe$ru$bahan 

manu$sia(E$liawati & Rahmadyanti, 2024). Be$riku$t ini adalah be$be$rapa pe$ru$bahan 

yang te$rjadi pada lanju$t u$sia, antara lain.  

a. Pe$ru$bahan fisik  

1) Ju$mlah se$l me$nu$ru$n / le$bih se$dikit 

2) U$ku$rsn se$l le$bih be$sar 

3) Ju$mlah cairan tu$bu$h dan cairan intrase$lu$le$r be$rku$rang 

4) Proporsi prote$in di otak, otot ginjal, darah dan hati me$nu$ru$n 

5) Ju$mlah se$l otak me$nu$ru$n  
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6) Me$kanisme$ pe$rbaikan se$l te$rganggu$ 

7) Otak me$njadi atrofi, be$ratnya be$rku$rang 5-10% 

8) Le$ku$kan otak akan me$njadi le$bih dangkal  

b. Syste$m pe$rsyarafan 

1) Saraf panca indra me$ne$cil se$hingga fu$ngsinya me$nu$ru$n se$rta lambat dalam 

me$re$spon dan waktu$ be$re$aksi  khu$su$snya yang be$rhu$bu$ngan de$ngan stre$ss 

2) De$fisit me$mori 

3) Ku$rang se$nsitive$ te$rhadap se$ntu$han  

4) ku$rangnya atau$ hilangnya re$spon motoric dan re$fle$k 

c. Siste$m pe$nde$ngaran  

1) Ganggu$an pnde$ngaran, hilangnya daya de$ngar pada te$inga dalam, te$ru$tama 

te$rhadap bu$nyi su$ara atau$ nada yang tinggi, su$ara yang tidak je$las, su$lit 

me$nge$rti kata-kata, 50% te$rjadi pada lansia diatas u$mu$r 65 tahu$n. 

2) Fu$ngsi pe$nde$ngaran se$makin me$nu$ru$n pada lansia yang me$ngalami 

ke$te$gangan/stre$ss 

3) Tinnitu$s (bising yang be$rsifat me$nde$ngu$ng, biasanya brnada tinggi atau$ 

re$ndah, bisa te$ru$s-me$ne$ru$s) 

4) Ve$rtigo (pe$rasaan tidak stabil yang te$rasa se$pe$rti be$rgoyang atau$ be$rpu$tar) 

d. Siste$m pe$nglihatan  

1) Re$spon te$rhadap sinar me$nu$ru$n 

2) Adaptasi te$rhadap ge$lap me$nu$ru$n  

3) Lapang pandang me$nu$ru$n  

4) Katarak 
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2.2 Posyandu Lansia 

2.2.1 Pe$nge$rtian posyandu$ lansia  

Posyandu$ lansia adalah pos pe$layanan te$rpadu$ u$ntu$k masyarakat u$sia 

lanju$t di su$atu$ wilayah te$rte$ntu$ yang su$dah dise$pakati, yang dige$rakkan ole$h 

masyarakat yang me$nitik be$ratkan pada pe$layanan promitif, pre$ve$ntif tanpa 

me$ngabaikan u$paya ku$ratif dan re$habilitasi(Aisyah, 2020). 

Posyandu$ lansia be$rtu$ju$n u$ntu$k me$me$lihara dan me$mbe$rikan pe$layanan 

Ke$se$hatan pada lansia yang be$rsifat pre$ve$ntif, manfaat posyandu$ anatar lain u$ntu$k 

me$ningkatkan statu$s kse$hatan lansia, me$ningkatkan ke$mandirian pada lansia, 

me$mpe$rlambat prose$s pe$nu$aan, de$te$ksi dini ganggu$an pe$ningkatan pada lansia, 

me$ningkatkan harapan hidu$p pada lansia(Aisyah, 2020). 

2.2.2 Faktor – faktor yang me$mpe$ngaru$hi ke$se$hatan be$rkaitan de$ngan  ke$hadiran 

lansia  

Dalam ke$giatan posyandu$ sangatlah be$rpe$ngaru$h faktor te$rse$bu$t 

yaitu$(Rahmawati, 2021) : 

1. Pe$nge$tahu$an lansia pe$nge$tahu$an lansia te$ntang manfaat dan tu$ju$an posyandu$ 

sangat pe$nting. Lansia yang me$miliki pe$nge$tahu$an yang tinggi te$ntang 

posyandu$ le$bih ce$nde$ru$ng me$nghadiri posyandu$. Ku$rangnya pe$nge$tahu$an 

te$ntang manfaat posyandu$ dapat me$nye$babkan lansia tidak aktif dalam 

me$ngiku$ti ke$giatan posyandu$. 

2. Sikap lansia sikap lansia te$rhadap posyandu$ ju$ga me$mpe$ngaru$hi fre$ku$e$nsi 

hadirnya. Sikap positif te$rhadap posyandu$ dapat me$ningkatkan motivasi lansia 

u$ntu$k me$nghadiri posyandu$, se$dangkan sikap ne$gatif dapat me$ngu$rangi 

motivas. 
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3. Du$ku$ngan ke$lu$arga sangat pe$nting dalam me$motivasi lansia u$ntu$k me$nghadiri 

posyandu$. Lansia yang me$ndapatkan du$ku$ngan dari ke$lu$arga le$bih ce$nde$ru$ng 

me$nghadiri posyandu$ kare$na me$re$ka me$miliki motivasi dan pe$rhatian dari 

ke$lu$arga. 

4. Jarak te$mpat jarak te$mpat posyandu$ dari ru$mah lansia ju$ga me$mpe$ngaru$hi 

fre$ku$e$nsi hadirnya. Lansia yang haru$s me$ne$mpu$h jarak yang jau$h u$ntu$k 

me$nghadiri posyandu$ mu$ngkin le$bih jarang me$nghadirinya kare$na ke$le$lahan 

atau$ masalah lainnya. 

5. Pe$ndidikan lansia pe$ndidikan lansia ju$ga me$mpe$ngaru$hi fre$ku$e$nsi hadirnya di 

posyandu$. Se$makin tinggi pe$ndidikan lansia, se$makin aktif fre$ku$e$nsi ke$hadiran 

lansia ke$ posyandu$. 

6. Pe$ran kade$r pe$ran kade$r posyandu$ ju$ga signifikan dalam me$mpe$ngaru$hi 

fre$ku$e$nsi hadirnya lansia. Lansia yang me$rasa me$ndapatkan du$ku$ngan dan 

pe$ran yang baik dari kade$r posyandu$ le$bih ce$nde$ru$ng me$nghadiri posyandu$. 

2.2.3 Be$ntu$k pe$layanan posyandu$ lansia 

Pe$layanan ke$se$hatan diposyandu$ lanju$t u$sia me$lipu$ti pe$me$riksaan ke$se$hatan 

fisik, me$ntal, e$mosional yang dicatat dan dipantau$ de$ngan kartu$ me$nu$ju$ se$hat 

(KMS) u$ntu$k me$nge$tahu$i le$bih awal pe$nyakit yang dide$rita (de$te$ksi dini) atau$ 

ancaman masalah ke$se$hatan yang di hadapi(Su$laiman, 2023).  

2.2.4 Tu$ju$an posyandu$ lansia  

Tu$ju$an pe$mbe$ntu$kan posyandu$ lansia antara lain (Pos dkk., 2024) : 

1. Me$ningkatkan jangkau$an pe$layanan ke$se$hatan lansia dimasyarakat se$hingga 

te$rbe$ntu$k pe$layanan ke$se$hatan yang te$rbe$ntu$k se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han lansia.  
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2. Me$nde$katkan pe$layanan ke$se$hatan dan me$ningkatkan pe$ran se$rta masyarakat 

dan swasta dalam pe$layanan ke$se$hatan disampaing me$ningkatkan komu$nikasi 

antara masyarakat u$sia lanju$t.  

2.2.5 Posyandu$ lansia hanya me$nggu$nakan pe$layanan 3 me$ja de$ngan ke$giatan 

se$bagai be$riku$t : 

1. Me$ja I : pe$ndaftaran lansia, pe$ngu$ku$ran tinggi badan dan pe$nimbangan be$rat 

badan. 

2. Me$ja II : me$laku$kan pe$ncatatan be$rat badan, tinggi badan, inde$ks masa tu$bu$h 

(IMK) dan ru$ju$kan khu$su$s ju$ga dilaku$kan dime$ja ini. 

3. Me$ja III: me$laku$kan ke$giatan pe$nyu$lu$han atau$ konse$ling, disini ju$ga bisa 

dilaku$kan pe$layanan pojok gizi. 

2.3 Keaktifan Lansia  

2.3.1 Pe$nge$rtian ke$aktifan 

Ke$aktifan lansia me$ru$pakan su$atu$ be$ntu$k ke$te$rlibatan individu$ dalam 

su$atu$ ke$giatan te$rte$ntu$ dan diyakini dapat me$ningkatkan pe$nge$tahu$annya. Adanya 

ke$aktifan dari lanju$t u$sia pada ke$giatan posyandu$ sangat me$njamin ke$be$rlanju$tan 

progam pe$layanan yang di be$rikan. Se$hingga program yang dijalankan akan le$bih 

be$re$spon te$rhadap ke$bu$tu$hn ke$se$hatannya. Ke$aktifan haru$s se$nantiasa di 

tu$mbu$hkan dan dilaku$kan ole$h kade$r posyandu$ yang be$rtu$gas ke$pada u$sia lanju$t 

u$ntu$k me$mpe$rtahankan de$rajat ke$se$hatannya. Tingkat ke$aktifan yang tinggi maka 

tingkat ke$se$hatan lanju$t u$sia ju$ga baik, kare$na be$ntu$k pe$layanan diposyandu$ 

lansia adalah pe$me$riksaan fisik dan me$ntal e$mosional yang dicatat dan di pantau$ 

de$ngan Kartu$ Me$nu$ju$ Se$hat (KMS) u$ntu$k me$nge$tahu$i le$bih awal pe$nyakit yang 

dide$rita atau$ ancaman masalah ke$se$hatan yang di hadapi (FRIDOLIN dkk., 2021). 
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Me$nu$ru$t (Pu$tri & Arini, 2017) pe$manfaatan posyandu$ lansia dapat diu$ku$r de$ngan 

me$raju$k pada KMS (Kartu$ Me$nu$ju$ Se$hat) se$lama satu$ tahu$n te$rakhir dan dibagi 

atas :  

1. Aktif me$manfaatkan posyandu$, bila datang > 6 kali dalam satu$ tahu$n  

2. Tidak aktif me$manfaatkan posyandu$, bila datang < 6 kali dalam satu$ tahu$n 

2.3.2 Manfaat ke$aktifan lansia  

Me$nu$ru$t (Aisyah, 2020) manfaat dari ke$aktifan lansia di posbindu$ antara 

lain: 

1. Pe$tu$gas ke$se$hatan dapat me$mpe$role$h data-data yang be$rkaitan de$ngan lansia 

saat itu$, minimal dike$tahu$i be$rat badan, tinggi badan, de$nyu$t nadi, te$kanan 

darah, ke$lu$han fisik, dan pe$nyakit yang dide$rita. 

2. Pe$tu$gas ke$se$hatan me$ndapatkan data me$nge$nai pola makan dan cara hidu$p 

me$re$ka, me$ndapatkan data-data kondisi psikologis yang mu$ngkin te$rampil 

dalam ke$lu$han fisik yang diu$ngkapkan. Be$rdasarkan data-data te$rse$bu$t pe$tu$gas 

ke$se$hatan me$mbe$rikan informasi dan pe$nyu$lu$han pada ke$lu$arga dan 

masyarakat te$ntang hal-hal yang pe$rlu$ dike$tahu$i te$ntang u$sia lanju$t. Bila ada 

masalah fisik dan psikologis yang me$me$rlu$kan pe$nanganan le$bih lanju$t pe$tu$gas 

ke$se$hatan pe$rlu$ me$mbe$rikan ru$ju$kan pada ahli se$su$ai de$ngan kondisi dan 

ke$pe$rlu$an u$sia lanju$t. 

3. Me$nsosialisasikan te$ntang pe$rsiapan me$ntal me$nghadapi u$sia lanju$t. 

2.3.3 Faktor-faktor yang me$mpe$ngaru$hi ke$aktifan lansia  

be$be$rapa faktor yang me$mpe$ngaru$hi ke$aktifan lansia dalam me$ngiku$ti 

ke$giatan posyandu$ lansia diantaranya (Aisyah, 2020) :  
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1. Pe$nge$tahu$an 

2. Du$ku$ngan ke$lu$arga 

3. Motivasi 

4. Ke$lu$han fisik 

2.3.4 Cara pe$ngu$ku$ran ke$aktifan lansia  

Pe$ngu$ku$ran ke$aktifan lansia (lanju$t u$sia) dalam konte$ks ku$nju$ngan ke$ 

Posyandu$ dapat dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan be$be$rapa indikator te$oritis yang 

re$le$van(Gu$spianto dkk., 2023). 

1. Fre$ku$e$nsi ku$nju$ngan: 

a) Ju$mlah ku$nju$ngan: me$nghitu$ng be$rapa kali lansia me$ngu$nju$ngi posyandu$ 

dalam pe$riode$ te$rte$ntu$, misalnya se$bu$lan atau$ se$tahu$n. Se$makin se$ring 

lansia datang, se$makin aktif me$re$ka dianggap. 

b) Ke$te$ratu$ran ku$nju$ngan: me$nilai apakah ku$nju$ngan dilaku$kan se$cara ru$tin 

atau$ hanya se$se$kali. Lansia yang datang se$tiap bu$lan le$bih aktif 

dibandingkan de$ngan yang hanya datang be$be$rapa kali dalam se$tahu$n. 

2. Partisipasi dalam ke$giatan: 

a) Ke$hadiran dalam ke$giatan posyandu$: me$ncatat ke$iku$tse$rtaan lansia dalam 

ke$giatan-ke$giatan yang diadakan ole$h posyandu$, se$pe$rti se$nam lansia, 

pe$me$riksaan ke$se$hatan ru$tin, atau$ ke$giatan e$du$kasi. 

b) Tingkat ke$aktifan: Se$lain hadir, lansia ju$ga dapat dinilai dari se$be$rapa aktif 

me$re$ka be$rpartisipasi dalam ke$giatan te$rse$bu$t, misalnya me$ngiku$ti se$nam 

de$ngan se$mangat, be$rtanya dalam se$si e$du$kasi 
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3. Motivasi ku$nju$ngan : 

a) Ke$biasaan ku$nju$ngan: me$mahami motivasi di balik ku$nju$ngan lansia ke$ 

Posyandu$, apakah kare$na ke$sadaran ke$se$hatan, dorongan ke$lu$arga, atau$ 

ke$giatan sosial. Lansia yang datang de$ngan motivasi ke$se$hatan biasanya 

dianggap le$bih aktif. 

4. Du$rasi ke$hadiran : 

a) Lama waktu$ yang dihabiskan di posyandu$: me$ncatat be$rapa lama lansia 

me$nghabiskan waktu$ di posyandu$ se$tiap kali be$rku$nju$ng. Lansia yang 

me$nghabiskan le$bih banyak waktu$ (misalnya me$ngiku$ti se$lu$ru$h rangkaian 

ke$giatan) dapat dianggap le$bih aktif. 

5. Wawancara : 

a) Pe$ngisian ku$e$sione$r atau$ wawancara: lansia bisa diminta u$ntu$k me$ngisi 

ku$e$sione$r atau$ diwawancarai te$ntang se$be$rapa se$ring me$re$ka datang, 

motivasi, dan ke$pu$asan me$re$ka te$rhadap ke$giatan posyandu$. 

6. Pe$ngamatan langsu$ng : 

a) Obse$rvasi: pe$ngamat dapat me$ncatat ke$aktifan lansia be$rdasarkan 

pe$ngamatan langsu$ng se$lama ke$giatan be$rlangsu$ng, se$pe$rti ke$te$patan waktu$ 

datang, ke$te$rlibatan dalam ke$giatan, dan inte$raksi de$ngan pe$se$rta lain. 

2.4 Peran Kader   

2.4.1 Pe$nge$rtian pe$ran  

Pe$ran adalah aspe$k dinamis dari ke$du$du$kan (statu$s). Apabila se$se$orang 

me$laksanakan hak dan ke$wajibannya se$su$ai de$ngan ke$du$du$kannya, maka dia 

me$njalankan su$atu$ pe$ran, jadi pe$ran dapat di artikan su$atu$ konse$p diri se$se$orang 

be$rdasarkan pe$rilaku$ dan statu$s sosial atau$ ke$du$du$kan di masyarakat (Ningsih 

dkk., 2022). 
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Pe$ran kade$r me$mang sangat pe$nting dalam me$nje$batani masyarakat 

khu$su$snya ke$lompok sasaran posyandu$. Be$rbagai informasi dari pe$me$rintahan 

le$bih mu$dah disampaikan ke$pada masyarakat me$lalu$i kade$r. Kare$na kade$r le$bih 

tanggap dan me$miliki pe$nge$tahu$an ke$se$hatan diatas rata-rata dari ke$lompok 

sasaran posyandu$(Ninla E$lmawati Falabiba, 2019). 

Kade$r posyandu$ adalah adalah anggota masyarakat yang di be$rikan 

ke$te$rampilan u$ntu$k me$njalankan posyandu$. Pe$ran kade$r se$cara u$mu$m adalah 

me$laksanakan ke$giatan pe$layanan dan me$nsu$kse$skan be$rsama masyarakat se$rta 

me$re$ncanakan ke$giatan pe$layanan ke$se$hatan tingkat de$sa(Aisyah, 2020).  

2.4.2 Syarat Kade$r 

Me$nu$ru$t (Ru$sdi dkk., 2019) se$orang warga masyarakat dapat diangkat 

me$njadi se$orang kade$r posyandu$ apabila me$me$nu$hi pe$rsyaratan se$bagai be$riku$t: 

1. Dapat me$mbaca dan me$nu$lis  

2. Be$rjiwa sosial dan mau$ be$ke$rja se$cara re$lawan  

3. Me$nge$tahu$i adat istiadat se$rta ke$biasaan masyarakat  

4. Me$mpu$nyai waktu$ yang cu$ku$p  

5. Be$rte$mpat tinggal di wilayah posyandu$ 

6. Be$rpe$nampilan ramah dan simpatik  

7. Me$ngiku$ti pe$latihan – pe$latihan se$be$lu$m me$njadi kade$r posyandu 

 

2.4.3 Fu$ngsi kade$r  

Fu$ngsi kade$r dalam ke$giatan posyandu$ dimasyarakat me$lipu$ti (Ninla 

E$lmawati Falabiba, 2019) : 

1. Me$laku$kan pe$ncatatan, me$mantau$ dan e$valu$asi ke$giatan Poske$sde$s be$rsama 

bidan 
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2. Me$nge$mbangkan dan me$nge$lola u$paya ke$se$hatan be$rsu$mbe$r daya masyarakat 

(U$KBM) me$lipu$ti : pe$rilaku$ hidu$p be$rsih dan se$hat (PHBS), ke$se$hatan 

lingku$ngan (Ke$sling), KIBB-balita, ke$lu$arga sadar gizi (kadarzi), dana se$hat, 

tanaman obat ke$lu$arga (TOGA), dan lain – lain. 

3. Me$ngide$ntifikasi dan me$laporkan ke$jadian masyarakat yang be$rdampak 

te$rhadap ke$se$hatan masyarakat. 

4. Me$me$cahkan masalah be$rsama Masyarakat 

2.4.4 Tu$gas kade$r 

Me$nu$ru$t (Hanapi & Arda, 2018) tu$gas kade$r sangat be$rpe$ran pe$nting dalam 

posyandu$ se$bagai be$riku$t : 

1. Me$laku$kan ke$giatan bu$lanan Posyandu$ 

a) Me$mpe$rsiapkan pe$laksanaan posyandu$ 

1) Tu$gas- tu$gas kade$r posyandu$ pada saat pe$rsiapan hari bu$ka posyandu$, 

me$lipu$ti: 

a. Me$nyiapkan alat dan bahan, yaitu$ alat pe$nimbangan bayi, kartu$ me$nu$ju$ 

se$hat (KMS), alat pe$raga, LILA, alat pe$ngu$ku$r, obat-obat yang 

dibu$tu$hkan. 

b. Me$ngu$ndang dan me$ngge$rakkan masyarakat yaitu$ me$mbe$ritahu$ ibu$-ibu$ 

u$ntu$k datang ke$ posyandu$  

c. Me$nghu$bu$ngi pokja posyandu$, yaitu$ me$nyampaikan re$ncana ke$giatan 

ke$pada kantor de$sa dan me$minta me$re$ka u$ntu$k me$mastikan apakah 

pe$tu$gas se$ktor bisa hadir pada bu$ka posyandu$. 

d. Me$laksanakan pe$mbagian tu$gas, yaitu$ me$ne$ntu$kan pe$mbagian tu$gas 

diantara kade$r-kade$r posyandu$ baik u$ntu$k pe$rsiapan mau$pu$n 

pe$laksanaan. 

2. Tu$gas kade$r pada ke$giatan bu$lanan posyandu$ 

a) Tu$gas kade$r pada hari bu$ka Posyandu$ dise$bu$t ju$ga de$ngan tu$gas pe$layanan  

me$lipu$ti : 

1) Me$ja I : pe$ndaftaran lansia, pe$ngu$ku$ran tinggi badan dan pe$nimbangan 

be$rat badan. 
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2) Me$ja II : me$laku$kan pe$ncatatan be$rat badan, tinggi badan, inde$ks masa 

tu$bu$h (IMK) dan ru$ju$kan khu$su$s ju$ga dilaku$kan dime$ja ini. 

3) Me$ja III: me$laku$kan ke$giatan pe$nyu$lu$han atau$ konse$ling, disini ju$ga bisa 

dilaku$kan pe$layanan pojok gizi.  

b) Ke$giatan se$te$lah pe$layanan bu$lanan posyandu$  

Tu$gas - tu$gas kade$r se$te$lah hari bu$ka posyandu$, me$lipu$ti : 

1) Me$mindahkan catatan – catatan dalam kartu$ me$nu$ju$ se$hat (KMS) ke$ 

dalam bu$ku$ re$giste$r atau$ bu$ku$ bantu$ kade$r . 

2) Me$nilai hasil ke$giatan dan me$re$ncanakan ke$giatan hari posyandu$ pada 

bu$lan be$riku$tnya. 

3) Ke$giatan ku$nju$ngan ru$mah me$ru$pakan tindak lanju$t dan me$ngajak ibu$-ibu$ 

datang ke$ posyandu$ pada ke$giatan bu$lan be$riku$tnya. 

2.4.5 Pe$ran kade$r  

Me$nu$ru$t (He$sty dkk., 2023), dalam ke$giatan posyandu$ pe$ran kade$r 

sangatlah be$rpe$ngaru$h pe$ran te$rsbu$t yaitu$ 

1. E$du$kasi dan pe$nyu$lu$han: kade$r lansia me$mbe$rikan pe$ndidikan dan informasi 

ke$pada para lansia se$rta ke$lu$arga me$re$ka te$ntang ke$se$hatan, pe$nce$gahan 

pe$nyakit, dan pe$rawatan lansia. Me$re$ka ju$ga me$mbe$rikan informasi me$nge$nai 

hak-hak lansia dan layanan yang te$rse$dia. 

2. Pe$mbe$rdayaan: kade$r lansia me$mbantu$ lansia agar te$tap aktif dan mandiri. 

Me$re$ka dapat me$mfasilitasi ke$giatan-ke$giatan yang be$rmanfaat se$pe$rti se$nam 

lansia, ku$rsu$s ke$te$rampilan, dan ke$giatan sosial yang me$ndu$ku$ng ke$se$hatan 

me$ntal dan fisik lansia. 
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3. Pe$mantau$an ke$se$hatan: me$re$ka se$ring me$laku$kan pe$mantau$an ke$se$hatan ru$tin 

dan me$mbantu$ lansia dalam pe$nge$lolaan kondisi me$dis kronis. Kade$r lansia 

bisa me$ngingatkan jadwal pe$me$riksaan me$dis, me$mbantu$ dalam pe$ngambilan 

obat, dan me$laporkan masalah ke$se$hatan ke$pada te$naga me$dis. 

4. Pe$ndampingan dan du$ku$ngan e$mosional: kade$r lansia me$mbe$rikan du$ku$ngan 

e$mosional dan pe$ndampingan bagi lansia, me$mbantu$ me$re$ka me$rasa le$bih 

te$rhu$bu$ng dan ku$rang ke$se$pian. Me$re$ka se$ring me$njadi su$mbe$r motivasi dan 

se$mangat bagi lansia. 

5. Koordinasi layanan: me$re$ka me$mbantu$ me$nghu$bu$ngkan lansia de$ngan 

be$rbagai layanan sosial dan ke$se$hatan yang te$rse$dia, se$pe$rti layanan ke$se$hatan, 

bantu$an sosial, dan ke$giatan komu$nitas. 

6. Pe$ningkatan ke$sadaran: kade$r lansia be$rpe$ran dalam me$ningkatkan ke$sadaran 

masyarakat te$ntang isu$-isu$ yang dihadapi lansia dan pe$ntingnya du$ku$ngan yang 

te$pat. Me$re$ka dapat me$njadi age$n pe$ru$bahan u$ntu$k ke$bijakan dan program-

program yang me$ndu$ku$ng ke$se$jahte$raan lansia. 

7. Pe$laporan masalah: me$re$ka ju$ga be$rpe$ran dalam me$laporkan masalah atau$ 

ke$bu$tu$han khu$su$s yang dihadapi lansia ke$pada pihak be$rwe$nang atau$ 

organisasi te$rkait u$ntu$k me$ndapatkan solu$si yang dipe$rlu$kan 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konseptual 

Ke$rangka konse$ptu$al adalah ke$rangka hu$bu$ngan antar konse$p yang diu$ku$r 

atau$ diamati dalam pe$ne$litian. Ke$rangka konse$ptu$al haru$s dapat me$nu$nju$kkan 

hu$bu$ngan antar variabe$l yang dite$liti. Ke$rangka konse$ptu$l pada pe$ne$litian ini 

dapat di jabarkan se$bagai be$riku$t: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ke$te$rangan : 

: Dite$liti 

 : Tidak Dite$liti 

 

 

 

 

Faktor yang mempengaruhi 
peran kader yaitu: 

1. Pelatihan dan keterampilan 

2. Pengetahuan tentang 
kesehatan lansia 

3. Kemampuan komunikasi 
4. Dukungan dari komunitas 
5. Sumber daya dan easilitas 
6. Motivasi dan dedikasi 

 

Peran Kader 

1. Edukasi dan 
penyuluhan  

2. Pemberdayaan  
3. Pemantauan 

kesehatan  

4. Pendampingan dan 
dukungan emosional  

5. Koordinasi layanan  
6. Peningkatan 

kesadaran  
7. Pelaporan masalah   

Baik  

 

Kurang  

Faktor yang mempengaruhi 

keaktifan lansia  yaitu: 

1. Pengetahuan  

2. Dukungan Keluarga 

3. Motivasi  

4. Keluhan Fisik  

KMS Lansia : 

1. Bila datang > 6 kali 

dalam 1 tahun  

2.  Bila datang < 6 kali 

dalam  1 tahun  

Aktif 

Tidak aktif 

 

Cukup 

Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual Hubungan Peran Kader Posyandu Dengan 

Keaktifan Lansia Berkunjung Ke Posyandu Lansia. 
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3.2 Hipotesis 

Hipote$sis me$ru$pakan jawaban se$me$ntara te$rhadap pe$rmasalahan 

pe$ne$litian, sampai te$rbu$kti me$lalu$i data yang te$rku$mpu$l. Hipote$sis dalam 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku$t: 

𝐻1  : Ada hu$bu$ngan antara pe$ran kade$r posyandu$ de$ngan ke$aktifan lansia 

be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ lansia di Du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa 

Carangwu$lu$ng, Ke$c Wonosalam, Kab Jombang. 

𝐻0 : Tidak ada hu$bu$ngan antara pe$ran kade$r posyandu$ de$ngan ke$aktifan lansia 

be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ lansia di Du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa 

Carangwu$lu$ng, Ke$c Wonosalam, Kab Jombang. 

. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN  

4.1 Jenis Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ pe$ne$litian ku$antitatif. Pe$ne$litian 

analisis ku$antitatif me$ru$pakan pe$ne$litian yang foku$s pada analisis data nu$me$rik 

(angka) yang diolah de$ngan me$tode$ statistika yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i 

hu$bu$ngan atatu$ pe$ngaru$h antara variabe$l satu$ de$ngan yang lain, mau$pu$n 

me$mbandingkan atau$ me$nge$tahu$i pe$rbe$daan satu$ variabe$l atau$ le$bih dilihat dari 

be$rbagai aspe$k atau$ su$du$t pandang. 

4.2 Desain Penelitian  

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan pe$nde$katan Cross Se$ctional me$ru$pakan je$nis 

pe$ne$litian yang me$ne$kankan waktu$ pe$ngu$ku$ran atau$ obse$rvasi data variabe$l 

inde$pe$nde$nt dan de$pe$nde$nt hanya satu$ kali pada satu$ saat. Pada je$nis ini, variable$ 

inde$pe$nde$nt dan de$pe$nde$nt dinilai se$cara simu$ltan pada su$atu$ saat, jadi tidak ada 

tindak lanju$t (Nu$rsalam, 2020).  

4.3 Waktu Dan Tempat Penelitian  

4.3.1 Waktu$ Pe$ne$litian  

 Waktu$ pe$ne$litian ini di mu$lai dari pe$nyu$su$nan proposal sampai de$ngan hasil 

pe$ne$litian yaitu$ bu$lan Agu$stu$s 2024 sampai bu$lan Janu$ari 2025. 

4.3.2 Te$mpat Pe$ne$litian  

 Pe$ne$litian ini dilaksanakan di posyandu$ Du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa 

Carangwu$lu$ng, Ke$camatan Wonosalam, Kabu$pate$n Jombang. 
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4.4 Populasi, Sampel dan Sampling 

4.4.1 Popu$lasi 

Su$giyono (2020) me$nje$laskan bahwa popu$lasi adalah wilayah ge$ne$ralisasi 

yang te$rdiri atas obje$k atau$ su$bje$k yang me$mpu$nyai ku$antitas dan karakte$ristik 

te$rte$ntu$ yang dite$tapkan ole$h pe$ne$liti u$ntu$k dipe$lajari dan ke$mu$dian ditarik 

ke$simpu$lannya. Popu$lasi dalam pe$ne$litian ini ialah se$mu$a lansia yang ada di 

posyandu$ du$su$n bangu$n re$jo se$banyak 50 lansia. 

4.4.2 Sampe$l  

Su$giyono (2020) me$nje$laskan bahwa sampe$l adalah bagian dari ju$mlah dan 

karakte$ristik yang dimiliki ole$h popu$lasi be$sar, dan pe$ne$liti tidak mu$ngkin 

me$mpe$lajari se$mu$a yang ada pada popu$lasi, misalnya kare$na ke$te$rbatasan dana, 

te$naga dan waktu$, maka pe$ne$liti dapat me$nggu$nakan sampe$l yang diambil dari 

popu$lasi itu$. Pada pe$ne$litian ini sampe$l yang digu$nakan adalah se$bagian lansia 

yang datang di posyandu$ Du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa Carangwu$lu$ng, Ke$camatan 

Wonosalam, Kabu$pate$n Jombang se$ju$mlah 45 lansia. 

4.4.3 Be$sar Sampe$l  

Pada pe$ne$litian ini me$ngacu$ pada popu$lasi ke$cil atau$ le$bih ke$cil dari 1000 

maka ru$mu$s yang digu$nakan u$ntu$k me$ne$ntu$kan be$sar sampe$l yaitu$ se$bagai 

be$riku$t: 

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑑)2 

ke$te$rangan : n  : Ju$mlah sampe$l 

N  : Ju$mlah popu$lasi 

𝑑2 : Tingkat signifikan = 0,05 
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= 
50

1+50(0,05)2 

= 
50

1+50(0,0025)
 

= 
50

1,125
  = 45 Lansia  

4.4.4 Sampling  

Te$khnik sampling dalam pe$ne$litian ini adalah  Simple$ Random Sampling. 

Me$nu$ru$t (Su$giono,2019) sampe$l acak se$de$rhana (Simple$ Random Sampling) 

me$ru$pakan pe$ngambilan anggota sampe$l dari popu$lasi dilaku$kan se$cara acak 

tanpa me$mpe$rhatikan starata yang ada dalam popu$lasi itu$. 

4.5 Kerangka Kerja  

Prose$s be$rkaitan de$ngan prose$s atau$ tahapan karya ilmiah yang dilaku$kan 

u$ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian (ke$giatan awal sampai akhir pe$ne$litian) (Nu$rsalam, 

2019). Ke$rangka ke$rja pe$ne$litian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Identifikasi masalah 

Desain penelitian 

Cross Sectional 

Populasi  

Seluruh lansia yang melakukan kunjungan ke posyandu lansia (50 lansia) 

Sampel  

Simple Random Sampling  

Sampling  

Sebagian lansia yang melakukan kunjungan ke posyandu lansia (45 lansia)  

Pengumpulan Data  

Variabel Independent 

Peran kader posyandu 

- Kuesioner  

  

Variabel Dependent 

Keaktifan lansia berkunjung 

ke posyandu 

- Observasi KMS 

 

Gambar 4. 1 Kerangka Kerja Hubungan Peran Kader Posyandu Dengan    

Keaktifan Lansia Berkunjung Ke Posyandu. 

Pengolahan Data 

 Editing, Coding, Scoring, Tabulating  

 

Analisa Data 

 dengan uji spearmen rank 

Hasil  & Kesimpulan  
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4.6 Identifikasi Variabel  

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan du$a variabe$l yaitu$: 

1. Variabe$l inde$pe$nde$nt dalam pe$ne$litian ini adalah pe$ran kade$r posyandu$. 

2. Variabe$l de$pe$nde$nt dalam pe$ne$litian ini adalah ke$katifan lansia 

be$rku$nju$ng ke$ posyandu$. 

4.7  Definisi Operasional 

Tabe$l 4. 1 De$finisi ope$rasional 
Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter  Alat Ukur Skala Skor / 

Kriteria 

Variabe$l 

Inde$pe$nde$nt  

Pe$ran kade$r 

posyandu$ 

Ke$iku$t se$rtaan 

kade$r dalam 

u$paya 

me$ningkatkan 

ke$mampu$an 

masyarakat 
dalam me$ncapai 

de$rajat 

ke$se$hatan yang 

optimal  
 

1. E$du$kasi dan 

pe$nyu$lu$han  

2. Pe$mbe$rdayaan  

3. Pe$mantau$an 

Ke$se$hatan  

4. Pe$ndampingan 

dan du$ku$ngan 

5. Koordinasi 
layanan  

6. Pe$ningkatan 

ke$sadaran  

7. Pe$laporan 

masalah 
 

Ku$e$sione$r 

 

Ordinal    Pe$ran kade$r 

posyandu$ 

diu$ku$r 

me$lalu$i 10 

pe$rtanyaan, 

se$mu$a 

pe$rtanyaan 

dalam be$ntu$k 

positif dan 
me$nggu$nakan 

skala like$rt, 

de$ngan 

pilihan 
jawaban 

se$bagai 

be$riku$t : 

SL : 4 
SR : 3 
KD : 2  
TP : 1 

De$ngan 

kate$gori : 

1. Baik     : 

76 - 100 
2. Cu$ku$p  : 

56 -75 

3. Ku$rang : 

<56 

( Ariku$nto, 

2019) 
 

Variabe$l 

De$pe$nde$nt 

Ke$aktifan 

lansia 

be$rku$nju$ng ke$ 

posyandu$ 

lansia  

Fre$ku$e$nsi 

ke$hadiran lansia 

se$cara ru$tin ke$ 

posyandu$ se$tiap 

bu$lan yang 

se$su$ai tanggal 

dite$tapkan di 

posyandu$  

 

1. Tidak aktif : 

Ku$nju$ngan ke$ 

posyandu$ 

ku$rang dari 6 

kali dalam 1 

tahu$n  

2. Aktif :  

Ku$nju$ngan ke$ 

posyandu$ le$bih 

dari 6 kali 

dalam 1 tahu$n  

 

Obse$rvasi 

KMS 
 

Nominal  1. Tidak aktif 

be$rku$nju$ng 

ke$ 

posyandu$ < 

6 dlm 1 

tahu$n  

2. Aktif 

be$rku$nju$ng 

ke$ 

posyandu$ > 

6 dlm 1 

tahu$n 
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4.8 Pengumpulan Data Dan Analisa Data  

 

4.8.1 Instru$me$n Pe$ne$litian  

Instru$me$nt yang di gu$nakan dalam pe$ngu$mpu$lan data pe$ne$litian ini adalah 

ku$e$sione$r dan obse$rvasi.  

Ku$e$sione$r adalah daftar pe$rtanyaan yang su$dah te$rsu$su$n de$ngan baik, su$dah 

matang, dimana re$sponde$n dan inte$rvie$we$r (dalam hal wawancara) tinggal 

me$mbe$rikan jawaban atau$ de$ngan me$mbe$rikan tanda – tanda te$rte$ntu$. Dalam 

pe$ne$litian ini ini ku$e$sione$r digu$nakan u$ntu$k me$nge$tahu$i variable$ inde$pe$nde$nt, 

yang te$rbe$ntu$k pe$rtanyaan te$rtu$tu$p (close$d e$nde$d qu$e$stions) je$nis mu$ltiple$ choice$ 

qu$e$stions. Je$nis pe$rtanyaan mu$ltiple$ choice$ qu$e$stions adalah pe$tanyaan yang 

su$dah dise$diakan jawabannya se$hingga re$sponde$n tinggal me$milih salah satu$ 

jawaban te$rse$bu$t., u$ntu$k me$ndapatkan data ide$ntitas re$sponde$n dan pe$ran kade$r 

posyandu$. Obse$rvasi adalah su$atu$ hasil pe$rbu$atan jiwa se$cara aktif dan pe$nu$h 

pe$rhatian u$ntu$k me$nyadari rangsangan yang me$lipu$ti me$lihat, me$ncatat ju$mlah 

dan taraf aktifitas te$rte$ntu$ yang ada hu$bu$ngan de$ngan masalah yang dite$liti 

(Notoatmodjo, 2020). Obse$rvasi dilaku$kan de$ngan me$lihat KMS Lansia.  

4.8.2 Prose$du$r Pe$ne$litian  

1. Prose$du$r pe$ngu$mpu$lan data  

Prose$du$r pe$ngu$mpu$lan data di mu$lai dari : 

a. Pe$ne$litian dilaku$kan se$te$lah me$ndapat pe$rse$tu$ju$an dari pihak Institu$si 

Pe$ndidikan ITSke$s ICME$ Jombang, me$ndapat izin dari ke$pala Pu$ske$smas 

Wonosalam, Ke$pala De$sa Carangwu$lu$ng, dan Bidan De$sa 

Carangwu$lu$ng. 

b. Me$ne$tapkan re$sponde$n yang akan di te$liti  
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c. Me$mbe$rikan informasi ke$pe$da re$sponde$n, me$nye$barkan ku$e$sione$r pada 

lansia yang mau$ me$njadi re$sponde$n dan me$nandatangani informe$d 

conse$nt 

d. Me$mbe$rikan ku$e$sione$r te$ntang pe$ran kade$r posyandu$ dan me$ngobse$rvasi 

KMS u$ntu$k me$ngatahu$i ke$aktifan lansia be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ lansia. 

e. Me$laksanakan pe$nilaian me$nge$nai hu$bu$ngan pe$ran kade$r posyandu$ 

de$ngan ke$aktifan lansia be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ lansia di Du$su$n Bangu$n 

Re$jo, De$sa Carangwu$lu$ng, Ke$camatan Wonosalam.  

2. U$ji Validitas dan Re$habilitas Ku$e$sione$r  

a. U$ji Validitas  

U$ji validitas ini me$nggu$nakan SPSS. Te$knik pe$ngu$jian yang se$ring 

digu$nakan para pe$ne$liti u$ntu$k u$ji validitas adalah me$nggu$nakan kore$lasi 

Bivariat Pe$arson (Produ$k Mome$n Pe$arson). Analisis ini de$ngan cara 

me$ngkole$rasikan masing – masing skor ite$m de$ngan skor total. Skor total 

adalah pe$rju$mlahan dari ke$se$lu$ru$han ite$m. Ite$m – ite$m pe$rtanyaan yang 

mampu$ me$mbe$rikan du$ku$ngan dalam me$ngu$ngkap apa yang ini diu$ngkap 

valid. Jika r hitu$ng ≥ r tabe$l (u$ji 2 sisi de$ngan sig. 0,05) maka instru$me$n 

atau$ ite$m – ite$m pe$rtanyaan be$rkore$lasi signifikan te$rhadap skor total 

(dinyatakan valid). 

b. U$ji Re$abilitas  

Ke$samaan hasil dalam pe$ngu$ku$ran atau$ pe$ngamatan bila fakta atau$ 

ke$nyataan diu$ku$r atau$ diamati be$rkali – kali dalam waktu$ yang be$rlainan. 

Dalam pe$ne$litian ini ku$e$sione$r yang di laku$kan u$ji re$abilitas yaitu$ 

ku$e$sione$r pe$ran kade$r posyandu$.  
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U$ji re$abilitas be$rdasarkan skala Alpha Cronbach 0 sampai 1. Hasil dari 

u$ji re$abilitas dapat diinte$rpre$tasikan se$bagai be$riku$t. 

1) Ku$rang re$alibe$l jika nilai Alpha Cronbach 0,00 sampai 0,20 

2) Agak re$alibe$l jika nilai Alpha Cronbach 0,21 sampai 0,40 

3) Cu$ku$p re$alibe$l jika nilai Alpha Cronbach 0,40 sampai 0,60 

4) Re$alibe$l jika nilai Alpha Cronbach 0,61 sampai 0,80 

5) Sangat re$liabe$l jika nilai Alpha Cronbach 0,80 sampai 1.00 

Tabe$l 4.2 U$ji Validitas Re$alibitas  

No  Sub Variabel Validitas Reliabilitas 

1.  Peran Kader Posyandu   

 a. E$du$kasi Pe$nyu$lu$han 0.600 - 0.650  

 

 

0.959 

 b. Pe$mbe$rdayaan 0.798 

 c. Pe$mantau$an Ke$se$hatan 0.600 - 0.908 

 d. Pe$ndamping dan Du$ku$ngan 0.650 

 e$. Koordinasi Layanan 0.908 

 f. Pe$ningkatan Ke$sadaran 0.935 

 g. Pe$laporan Masalah 0.600 - 0.908 

 

4.8.3 Pe$ngolahan Data   

1. E$diting 

U$paya u$ntu$k me$me$riksa ke$mbali ke$be$naran data yang dipe$role$h atau$ 

diku$mpu$lkan, dilaku$kan pada tahap pe$ngu$mpu$lan data atau$ se$te$lah data 

te$rku$mpu$l. 

2. Coding 

Ke$giatan pe$mbe$rian kode$ angka (nu$me$rik) te$rhadap data yang te$rdiri ada 

be$be$rapa kate$gori. Pe$mbe$rian kode$ ini sangat pe$nting bila pe$ngolahan dan 

analisis data me$nggu$nakan kompu$te$r. Dalam pe$ne$litian ini se$orang re$sponde$n 

dibe$ri kode$ se$su$ai de$ngan nome$r u$ru$t. Pada variabe$l inde$pe$nde$nt dibe$ri kode$ 

1 jika pe$ran kade$r tidak baik, dan dibe$ri kode$ 2 jika pe$ran kade$r baik. 
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Se$dangkan, variabe$l de$pe$nde$nt jika lansia tidak aktif datang ke$ posyandu$ 

(<6x/tahu$n) dibe$ri kode$ 1, dan dibe$ri kode$ 2 jika aktif datang ke$ posyandu$ 

(>6x/tahu$n), dan  kode$ pada data u$mu$m  ini se$bagai be$riku$t: 

a) Data u$mu$m 

1. Data Re$sponde$n  

Re$spnde$n 1   = R1 

Re$sponde$n 2   = R2  

Re$sponde$n 3   = R3 

2. Je$nis Ke$lamin  

Pe$re$mpu$an    = P 

Laki – Laki   = L 

3. U$sia  

45-59    = U$1 

60-75    = U$2 

75-90    = U$3 

4. Tingkat Pe$ndidikan    

SD     = TP1 

SMP    = TP2 

SMA    = TP3 

Pe$rgu$ru$an Tinggi  = TP4 

5. Pe$ke$rjaan  

IRT    = P1 

Pe$tani     = P2 

PNS     = P3 
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3. Scoring (pe$mbe$rian nilai) 

Scoring dalam arti me$mbe$ri nilai pada se$tiapdata. Dalam pe$ne$litian ini 

pe$mbe$rian nilai dilaku$kan se$bagai be$riku$t : 

1) Variabe$l inde$pe$nde$nt  

Pe$ngolahan data u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ran kade$r posyandu$, dilaku$kan 

de$ngan cara pe$mbe$rian nilai se$bafai be$riku$t : SL (Se$lalu$) dibe$ri nilai 4, SR 

(Se$ring) dibe$ri nilai 3, KD (Kadang – kadang) dibe$ri nilai 2, dan TP (Tidak 

pe$rnah) dibe$ri nilai 1. 

De$ngan krite$ria : 

a. Pe$ran baik : 76 - 100 

b. Pe$ran cu$ku$p : 56 - 75 

c. Pe$ran ku$rang : < 56 

2) Variabe$l de$pe$nde$nt 

Pe$ngolahan data u$ntu$k me$nge$tahu$i ke$aktifan lansia be$rku$nju$ng ke$ 

posyandu$ adalah de$ngan me$lihat KMS lansia, de$ngan krite$ria : 

a. Tidak aktif : ku$njangan ke$ posyandu$ ku$rang dari 6x dalam satu$ tahu$n  

b. Aktif : ku$nju$ngan ke$ posyandu$ le$bih dari 6x dalam satu$ tahu$n.  

4. Tabu$lating 

Tabu$lating adalah prose$s pe$mbu$atan table$ data se$su$ai de$ngan tu$ju$an pe$ne$litian 

atau$ ke$bu$tu$han pe$ne$litian. Pada tahap ini data disu$su$n dalam be$ntu$k tabe$l 

se$hingga me$mpe$rmu$dah me$nganalisis data se$su$ai krite$ria pe$ne$litian. 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan tabe$l fre$ku$e$nsi dalam pre$se$ntase$ (Iqbal, 2018). 
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4.8.4 Analisis Data  

Dalam me$laku$kan analisi, khu$su$snya pada data pe$ne$litian akan 

me$nggu$nakan ilmu$ statistik te$rapan yang dise$su$aikan de$ngan tu$ju$an yang he$ndak 

dianalisis. Analisa dapat dilaku$kan se$cara be$rtahap se$pe$rti be$riku$t: 

1. Analisis u$nivariat  

Analisis u$nivariat digu$nakan u$ntu$k me$nggambarkan atau$ me$nje$laskan data 

yang diku$mpu$lkan se$bagaimana adanya, tanpa tu$ju$an u$ntu$k me$narik 

ke$simpu$lan 

atau$ ge$ne$ralisasi yang lu$as (Su$giyono, 2019). Ru$mu$s analisis u$nivariat se$bagai 

be$riku$t : 

𝑝 =  
𝑓

𝑛
 x 100% 

Ke$te$rangan : P : prose$ntase$ 

F : nilai yang di pe$role$h  

n : fre$ku$e$nsi total atau$ ke$se$lu$ru$han 

Hasil  pre$se$ntase$ se$tiap kate$gori dide$skripsikan de$ngan me$nggu$nakan kate$gori 

se$bagai be$riku$t: 

0% :Tidak se$orang pu$n 

1-25% : Se$bagian ke$cil 

26-49% : Hampir se$te$ngahnya 

50% : Se$te$ngahnya 

51-75% : Se$bagian be$sar 

76-99% : Hampir se$lu$ru$hnya 

100% : Se$lu$ru$hnya 

2. Analisis bivariat  
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Analisis bivariat me$ru$pakan analisis te$rhadap du$a variabe$l yang didu$ga 

be$rhu$bu$ngan atau$ be$rkore$lasi. Analisis bivariat dalam pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$nganalisis hu$bu$ngan pe$ran kade$r posyandu$ de$ngan ke$aktifan lansia 

be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ lansia di Posyandu$ Du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa 

Carangwu$lu$ng, Ke$camatan Wonosalam, Kabu$pate$n Jombang. U$ntu$k 

me$nge$tahu$i signifikan atau$ tidaknya hu$bu$ngan ke$du$a variabe$l, pada nilai 

signifikansi atau$ ke$be$naran 0,05 digu$nakan u$ji Spe$arme$n Rank de$ngan 

me$nggu$nakan  software$ kompu$te$r, dimana p > α (0,05), maka 𝐻1 dite$rima yang 

be$rarti ada hu$bu$ngan pe$ran kade$r de$ngan ke$aktifan lansia be$rku$nju$ng ke$ 

posyandu$ lansia, se$dangkan p < α (0,05), maka 𝐻1 ditolak yang be$rarti tidak 

ada hu$bu$ngan pe$ran kade$r de$ngan ke$aktifan lansia be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ 

lansia. 

4.9 Etika Penelitian  

Pe$ne$litian ini dilaku$kan de$ngan me$mpe$rhatikan prinsip-prinsip e$tika 

pe$ne$litian, antara lain: 

a. Informe$d conse$nt  

Se$be$lu$m me$laku$kan pe$ne$litian, pe$ne$liti me$mbe$rikan pe$nje$lasan dan tu$ju$an 

pe$ne$litian se$cara je$las ke$pada re$sponde$n te$ntang pe$ne$litian yang akan 

dilaku$kan. Jika re$sponde$n me$nye$tu$ju$i u$ntu$k makan maka ia akan diminta 

u$ntu$k me$ngisi formu$lir pe$rse$tu$ju$an dan me$nandatanganinya, se$baliknya jika 

re$sponde$n tidak mau$ maka pe$ne$liti me$nghormati hak re$sponde$n te$rse$bu$t. 

b. Anonimity (tanpa nama)  

Pe$rmasalahan e$tik adalah pe$rmasalahan yang me$njamin pe$nggu$naan su$bje$k 

pe$ne$litian de$ngan tidak me$ncantu$mkan atau$ me$ncantu$mkan nama re$sponde$n 
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pada le$mbar instru$me$n dan hanya me$mbe$rikan kode$ pada le$mbar pe$ngu$mpu$l 

data atau$ hasil analisis yang akan disajikan. 

c. Confide$ntiality (ke$rahasiaan)  

Pe$rmasalahan ini me$ru$pakan pe$rmasalahan e$tika de$ngan me$njamin 

ke$rahasiaan hasil pe$ne$litian, baik dari se$gi informasi mau$pu$n pe$rmasalahan 

lainnya. Se$gala informasi yang diku$mpu$lkan me$ru$pakan jaminan ke$rahasiaan 

pe$ne$liti, hanya ke$lompok data te$rte$ntu$ saja yang akan dilaporkan dalam hasil 

pe$ne$litian. 

d. E$thical cle$arance$ 

Klire$ns E$tik (e$thical cle$arance$) adalah alat u$ntu$k me$ngu$ku$r pe$ne$rimaan e$tika 

dari be$be$rapa prose$s pe$ne$litian. Pe$ne$litian ini te$lah dinyatakan lolos Komisi 

e$tik pe$ne$litian ITSKe$s ICME$ Jombang de$ngan No. 205/KE$PK/ITSKE$S-

ICME$/IX/2024. 

4.10 Keterbatasan Penelitain 

Ke$te$rbatasan pada pe$ne$litian ini adalah te$mpat posyandu$ yang su$lit 

dijangkau$ kare$na me$dan jalan yang naik tu$ru$n me$mbu$at lansia pada saat datang 

ke$ posyandu$ tidak te$pat waktu$ se$hingga pe$tu$gas ke$se$hatan haru$s me$nu$nggu$ 

lama. Se$hingga kade$r atau$ pe$tu$gas ke$se$hatan haru$s me$laku$kan pe$nyu$lu$han dan 

e$du$kasi te$ntang waktu$ ku$nju$ngan ke$ posyandu$. 
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BAB 5  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

5.1 Hasil Penelitian  

5.1.1 Data U$mu$m  

1. Karakte$ristik re$sponde$n be$rdasarkan u$mu$r 

Tabe$l 5.1 Distribu$si fre$ku$e$nsi re$sponde$n be$rdasarkan u$mu$r lansia yang 

be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ di Du$su$n Bangu$n Re$jo. 

No Umur Frekuensi Persentase (%) 

1. 60-75 Tahu$n 40 88,9 % 

2. 75-90 Tahu$n 5 11,1 % 

Jumlah 45 100 % 

Su$mbe$r : data prime$r, 2024 

Be$rdasarkan tabe$l 5.1 dike$tahu$i u$mu$r u$mu$r lansia yang be$rku$nju$ng ke$ 

posyandu$ di Du$su$n Bangu$n Re$jo me$nu$nju$kkan bahwa se$bagian be$sar re$sponde$n 

be$ru$mu$r 60-75 tahu$n se$banyak 40 orang (88,9 %). 

2. Karakte$ristik re$sponde$n be$rdasarkan je$nis ke$lamin  

Tabe$l 5.2 Distribu$si fre$ku$e$nsi re$sponde$n be$rdasarkan je$nis ke$lamin lansia yang 

be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ di Du$su$n Bangu$n Re$jo. 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1. Laki-laki 18 40 % 

2. Pe$re$mpu$an 27 60  % 

Jumlah 45 100 % 

Su$mbe$r : data prime$r, 2024 
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Be$rdasarkan tabe$l 5.2 dike$tahu$i je$nis ke$lamin lansia yang be$rku$nju$ng ke$ 

posyandu$ di Du$su$n Bangu$n Re$jo me$nu$nju$kkan bahwa se$bagian be$sar be$rje$nis 

ke$lamin pe$re$mpu$an se$banyak 27 orang (60 %). 

3. Karakte$ristik re$sponde$n be$rdasarkan Pe$ndidikan  

Tabe$l 5.3 Distribu$si fre$ku$e$nsi re$sponde$n be$rdasarkan pe$ndidikan lansia yang 

be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ di Du$su$n Bangu$n Re$jo. 

No Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

1. SD 29 64,4 % 

2. SMP 11 24,4 % 

3. Pe$rgu$ru$an Tinggi 5 11,1 %  

Jumlah 45 100 % 

Su$mbe$r : data prime$r, 2024 

Be$rdasarkan tabe$l 5.3 dike$tahu$i pe$ndidikan lansia yang be$rku$nju$ng ke$ 

posyandu$ di Du$su$n Bangu$n Re$jo me$nu$nju$kkan bahwa se$bagian be$sar be$rje$njang 

SD se$banyak 29 orang (64,4 %). 

4. Karakte$ristik re$sponde$n be$rdasarkan pe$ke$rjaan  

Tabe$l 5.4 Distribu$si fre$ku$e$nsi re$sponde$n be$rdasarkan pe$ke$rjaan  lansia yang 

be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ di Du$su$n Bangu$n Re$jo. 

No Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

1. IRT 28 62,2 % 

2. Pe$tani 13 28,9 % 

3. Pe$nsiu$n PNS 4 8,9 %  

Jumlah 45 100 % 

Su$mbe$r : data prime$r, 2024 
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Be$rdasarkan tabe$l 5.4 dike$tahu$i pe$ke$rjaan lansia yang be$rku$nju$ng ke$ 

posyandu$ di Du$su$n Bangu$n Re$jo me$nu$nju$kkan bahwa se$bagian be$sar ibu$ ru$mah 

tangga se$banyak 28 orang (62,2 %). 

5.1.2 Data Khu$su$s 

1. Karakte$ristik re$sponde$n be$rdasarkan kate$gori pe$ran kade$r posyandu$ 

Table$ 5.5 distribu$si fre$ku$e$nsi re$sponde$n be$rdasarkan kate$gori pe$ran kade$r 

posyandu$ di Du$su$n Bangu$n Re$jo.  

No Peran kader  Frekuensi Persentase (%) 

1. Baik  29 64,4% 

2. Cu$ku$p 16   35,6 % 

3. Ku$rang  0 0 % 

Ju$mlah 45 100 % 

Su$mbe$r : data prime$r, 2024 

Be$rdasarkan tabe$l 5.5 dike$tahu$i pe$ran kade$r posyandu$ pada ke$aktifan 

lansia me$nu$nju$kkan bahwa kade$r me$miliki pe$ran baik yang be$rju$mlah se$banyak 

29 orang (64,4 %). 

2. Karakte$ristik re$sponde$n be$rdasarkan kate$gori ke$aktifan lansia  

Tabe$l 5.6 distribu$si fre$ku$e$nsi re$sponde$n be$rdasarkan kate$gori ke$aktifan lansia 

be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ di Du$su$n Bangu$n Re$jo. 

No Keaktifan lansia Frekuensi Persentase (%) 

1. Tidak aktif 20 44,4 % 

2. Aktif  25 55,6 % 

  45 100 % 

Su$mbe$r : data prime$r, 2024 
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Be$rdasarkan tabe$l 5.6 dike$tahu$i ke$akifan lansia be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ 

lansia me$nu$nju$kkan bahwa hampir se$te$ngahnya aktif yang  be$rju$mlah se$banyal 25 

orang (55,6 %), 

3. Hu$bu$ngan pe$ran kade$r posyandu$ de$ngan ke$aktifan lansia be$rku$nju$ng ke$ 

posyandu$ lansia di posyandu$ du$su$n Bangu$n Re$jo, Kab Jombang  

Tabe$l 5. 7 Hu$bu$ngan pe$ran kade$r posyandu$ de$ngan ke$aktifan lansia be$rku$nju$ng 

ke$ posyandu$ lansia di posyandu$ du$su$n Bangu$n Re$jo, Kab Jombang  

 

Peran kader 

posyandu 

Keaktifan lansia   

                       Total 

Tidak aktif  Aktif   

 

F % F %   F % 

Baik  5 17,2 % 24 82,8%   29 100% 

Cu$ku$p  15 93,8% 1 6,2%   16 100% 

Ku$rang   0 0% 0 0%   0 0% 

Total 20 44,4% 25 55,6%   45 100% 

U$ji Spe$arman rank nilai p-valu$e$ = 0,000 

 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa re$sponde$n me$miliki 

pe$ran kade$r baik dan ke$aktifan lansia aktif  se$banyak 24 re$sponde$n (82,8 %). 

Hasil u$ji statistik Spe$arman rank didapatkan nilai probabilitas 0,000 atau$ < 0,05 

maka H1 dite$rima yang artinya Ada hu$bu$ngan antara pe$ran kade$r posyandu$ 

de$ngan ke$aktifan lansia be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ lansia di Du$su$n Bangu$n Re$jo, 

De$sa Carangwu$lu$ng, Ke$c Wonosalam, Kab Jombang. 
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5.2 Pembahasan  

5.1.3 Pe$ran Kade$r Posyandu$  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian pe$ran kade$r posyandu$ di Du$su$n Bangu$n Re$jo, 

De$sa Carangwu$lu$ng, Ke$c Wonosalam, Kab Jombang di kate$gorikan baik yaitu$ 

se$banyak 29 re$sponde$n (64,4%). Me$nu$ru$t pe$ne$liti pe$ran kade$r di kate$gorikan baik 

di kare$nakan pe$ran kade$r posyandu$ lansia sangat pe$nting dalam me$ningkatkan 

ku$alitas hidu$p lansia di be$rbagai aspe$k, mu$lai dari ke$se$hatan fisik, sosial, hingga 

psikologis. Be$rdasarkan be$rbagai hasil pe$ne$litian te$rkini, te$rbu$kti bahwa kade$r 

tidak hanya be$rpe$ran dalam me$mbe$rikan pe$nyu$lu$han ke$se$hatan dan pe$mantau$an 

ke$se$hatan ru$tin, te$tapi ju$ga dalam pe$mbe$rdayaan sosial lansia se$rta me$ndu$ku$ng 

ke$lu$arga dalam me$rawat lansia de$ngan baik. Kade$r posyandu$ lansia me$njadi 

u$ju$ng tombak dalam me$wu$ju$dkan masyarakat yang pe$du$li dan me$ndu$ku$ng 

ke$se$jahte$raan lansia, se$rta me$mastikan bahwa lansia dapat hidu$p de$ngan le$bih 

se$hat, bahagia, dan be$rmartabat Mu$lyani, S. (2023). 

Kade$r posyandu$ lansia me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam 

me$ndu$ku$ng ke$se$jahte$raan lansia di masyarakat. Posyandu$ lansia adalah salah satu$ 

layanan ke$se$hatan be$rbasis masyarakat yang ditu$ju$kan u$ntu$k lansia, de$ngan 

tu$ju$an u$ntu$k me$ningkatkan ku$alitas hidu$p me$re$ka me$lalu$i pe$mantau$an ke$se$hatan, 

pe$nyu$lu$han, dan pe$mbe$rdayaan sosial. Se$bagai bagian dari pe$layanan ke$se$hatan 

be$rbasis masyarakat, kade$r posyandu$ lansia be$rfu$ngsi se$bagai pe$nghu$bu$ng antara 

lansia, ke$lu$arga, dan fasilitas ke$se$hatan, se$rta be$rpe$ran aktif dalam me$nciptakan 

lingku$ngan yang me$ndu$ku$ng u$ntu$k lansia (Ariyanti dkk. 2023). 

Be$rdasarkan hasil ku$e$sione$r, pe$ran kade$r posyandu$ Du$su$n Bangu$n Re$jo, 

De$sa Carangwu$lu$ng, Ke$c Wonosalam, Kab Jombang me$miliki pe$ran baik. Nilai 
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rata-rata dari 7 indikator pe$ran kade$r posyandu$, pe$mantau$an ke$se$hatan, pe$laporan 

masalah, dan e$du$kasi pe$nyu$lu$han me$ru$pakan indikator de$ngan nilai yang paling 

tinggi. Me$nu$ru$t pe$ne$liti, Se$cara ke$se$lu$ru$han, kade$r ke$se$hatan me$miliki pe$ran 

yang sangat pe$nting dalam pe$mantau$an ke$se$hatan, pe$laporan masalah ke$se$hatan, 

dan me$mbe$rikan e$du$kasi ke$pada masyarakat. Me$re$ka adalah garda te$rde$pan 

dalam me$nde$te$ksi masalah ke$se$hatan, me$laporkan masalah yang mu$ncu$l, se$rta 

me$ningkatkan pe$nge$tahu$an dan ke$sadaran masyarakat te$ntang pe$ntingnya 

me$njaga ke$se$hatan. De$ngan pe$latihan dan du$ku$ngan yang me$madai, kade$r 

ke$se$hatan dapat me$mbe$rikan kontribu$si be$sar te$rhadap te$rcapainya tu$ju$an 

ke$se$hatan masyarakat yang le$bih baik dan be$rke$lanju$tan (Su$kandarru$midi,2020). 

5.1.4 Ke$aktifan lansia  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian ke$aktifan lansia di Du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa 

Carangwu$lu$ng, Ke$c Wonosalam, Kab Jombang di kate$gorikan aktif yaitu$ 

se$banyak 25 re$sponde$n (55,6%). Me$nu$ru$t pe$ne$liti, ke$be$radaan posyandu$ lansia 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan bagi lansia u$ntu$k te$tap aktif dan se$hat de$ngan 

me$ngakse$s be$rbagai pe$layanan ke$se$hatan, se$pe$rti pe$me$riksaan ke$se$hatan ru$tin, 

pe$mantau$an te$kanan darah, se$rta pe$mbe$rian pe$nyu$lu$han me$nge$nai pola hidu$p 

se$hat. Se$lain itu$, posyandu$ lansia ju$ga me$nye$diakan ru$ang u$ntu$k inte$raksi sosial, 

yang sangat pe$nting u$ntu$k me$njaga ke$se$jahte$raan me$ntal lansia. Dalam ke$giatan 

posyandu$ lansia, lansia diharapkan tidak hanya datang u$ntu$k me$ndapatkan 

pe$layanan me$dis, te$tapi ju$ga aktif be$rpartisipasi dalam be$rbagai aktivitas yang 

dise$le$nggarakan. Misalnya, ke$giatan se$nam lansia, disku$si ke$se$hatan, dan 

pe$latihan ke$te$rampilan hidu$p se$hat. Ke$giatan-ke$giatan ini tidak hanya me$mbantu$ 

me$njaga ke$bu$garan tu$bu$h, te$tapi ju$ga me$ningkatkan se$mangat hidu$p lansia, 
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me$minimalisir rasa ke$se$pian, se$rta me$mpe$rku$at rasa ke$be$rsamaan de$ngan se$sama 

lansia (Su$kartini dkk. 2022). 

Faktor yang me$mpe$ngaru$hi ke$aktifan lansia be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ yang 

pe$rtama adalah u$sia. Data dari tabe$l 5.1 dike$tahu$i re$sponde$n di posyandu$ Du$su$n 

Bangu$n Re$jo, De$sa Carangwu$lu$ng, Ke$c Wonosalam, Kab Jombang hampir 

se$lu$ru$hnya be$ru$sia 60 – 75 tahu$n yaitu$ se$banyak 40 re$sponde$n (88,9%). Me$nu$ru$t 

pe$ne$liti lansia be$ru$sia 60 hingga 75 tahu$n me$ru$pakan ke$lompok yang se$dang 

be$rada pada fase$ transisi ke$hidu$pan yang pe$nu$h tantangan, te$tapi ju$ga me$miliki 

pote$nsi be$sar u$ntu$k te$tap be$rpe$ran aktif dalam masyarakat. me$re$ka me$nghadapi 

pe$nu$ru$nan fisik dan pe$ningkatan risiko ganggu$an psikologis, banyak lansia yang 

te$tap se$hat, aktif, dan be$rkontribu$si dalam be$rbagai bidang ke$hidu$pan. U$ntu$k itu$, 

pe$ran ke$lu$arga, masyarakat, se$rta du$ku$ngan program ke$se$hatan sangat pe$nting 

u$ntu$k me$mbantu$ lansia u$sia 60-75 tahu$n me$njalani ke$hidu$pan yang le$bih 

baik.pe$nde$katan yang holistic baik dalam ke$se$hatan fisik, me$ntal, sosial, dan 

pe$mbe$rdayaan ke$se$jahte$raan lansia dapat me$ningkat se$cara signifikan (Su$kartini 

dkk. 2022). 

Faktor yang me$mpe$ngaru$hi ke$aktifan lansia be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ yang 

ke$du$a adalah je$nis ke$lamin. Data dari tabe$l 5.2 dike$tahu$i re$sponde$n di posyandu$ 

Du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa Carangwu$lu$ng, Ke$c Wonosalam, Kab Jombang 

Se$bagian be$sar be$rje$nis ke$lamin pe$re$mpu$an se$banyak 27 re$sponde$n (60%). 

Me$nu$ru$t pe$ne$liti, ke$aktifan lansia pe$re$mpu$an dalam be$rbagai aspe$k ke$hidu$pan, 

baik dalam ke$giatan sosial, ke$se$hatan, mau$pu$n pe$ran ke$lu$arga, me$ru$pakan faktor 

pe$nting yang be$rkontribu$si pada pe$ningkatan ke$se$jahte$raan me$re$ka. Ke$te$rlibatan 

pe$re$mpu$an lansia dalam komu$nitas sosial tidak hanya me$ningkatkan ku$alitas 
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hidu$p me$re$ka, te$tapi ju$ga be$rdampak positif pada ke$se$hatan fisik dan me$ntal 

me$re$ka. Faktor bu$daya, sosial, dan psikologis me$mpe$ngaru$hi me$ngapa 

pe$re$mpu$an lansia le$bih aktif dibandingkan laki-laki, se$rta bagaimana ke$aktifan ini 

me$mbe$ri dampak positif bagi ke$se$jahte$raan me$re$ka. Ole$h kare$na itu$, 

pe$mbe$rdayaan pe$re$mpu$an lansia dan du$ku$ngan te$rhadap ke$aktifan sosial me$re$ka 

sangat pe$nting u$ntu$k me$nciptakan masyarakat yang inklu$sif dan me$ndu$ku$ng 

ke$se$jahte$raan lansia (U$tami dkk. 2023). 

Faktor yang me$mpe$ngaru$hi ke$aktifan lansia be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ yang 

ke$tiga adalah pe$ndidikan. Data dari tabe$l 5.3 dike$tahu$i re$sponde$n di posyandu$ 

Du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa Carangwu$lu$ng, Ke$c Wonosalam, Kab Jombang hampir 

se$lu$ru$hnya pe$ndidikan te$rakhir yaitu$ SD se$banyak 29 re$sponde$n (64,4%). 

Me$nu$ru$t pe$ne$liti, ke$aktifan lansia dalam ke$giatan sosial dan ke$se$hatan 

me$nu$nju$kkan bahwa pe$ndidikan me$mainkan pe$ranan pe$nting dalam 

me$ningkatkan ku$alitas hidu$p lansia. Lansia de$ngan pe$ndidikan le$bih tinggi 

ce$nde$ru$ng le$bih aktif dalam ke$giatan sosial, le$bih pe$du$li de$ngan ke$se$hatan 

me$re$ka, dan me$miliki tingkat ke$se$jahte$raan psikologis yang le$bih baik. Ole$h 

kare$na itu$, pe$nting u$ntu$k me$nge$du$kasi lansia, te$ru$tama me$re$ka yang me$miliki 

pe$ndidikan re$ndah, me$nge$nai pe$ntingnya partisipasi sosial dan me$njaga 

ke$se$hatan, se$rta me$mbe$rikan akse$s yang le$bih baik ke$pada layanan ke$se$hatan dan 

informasi (Ariyanti dkk. 2023). 

Faktor yang me$mpe$ngaru$hi ke$aktifan lansia be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ yang 

ke$e$mpat adalah pe$ke$rjaan. Data dari tabe$l 5.4 dike$tahu$i re$sponde$n di posyandu$ 

Du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa Carangwu$lu$ng, Ke$c Wonosalam, Kab Jombang hampir 

se$lu$ru$hnya se$orang ibu$ ru$mah tangga se$banyak 28 re$sponde$n (62,2%). Me$nu$ru$t 
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pe$ne$liti, pe$ke$rjaan se$bagai ibu$ ru$mah tangga me$miliki dampak signifikan 

te$rhadap ke$aktifan lansia, baik dalam aspe$k sosial, ke$se$hatan, mau$pu$n 

ke$se$jahte$raan e$mosional. Lansia yang se$be$lu$mnya be$ke$rja se$bagai ibu$ ru$mah 

tangga se$ring kali me$miliki jaringan sosial yang ku$at dalam ke$lu$arga dan 

masyarakat se$kitar, se$rta le$bih te$rlibat dalam ke$giatan ru$mah tangga yang me$njaga 

ke$bu$garan fisik me$re$ka. Me$skipu$n be$gitu$, ada ju$ga tantangan te$rkait de$ngan 

ke$te$rbatasan e$konomi dan ke$se$hatan fisik yang dapat me$mpe$ngaru$hi ku$alitas 

hidu$p me$re$ka di u$sia lanju$t. Du$ku$ngan ke$lu$arga dan masyarakat sangat pe$nting 

u$ntu$k me$mastikan bahwa lansia te$tap aktif, se$hat, dan te$rlibat dalam ke$hidu$pan 

sosial me$re$ka (Su$kartini dkk. 2022). 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi, ke$aktifan lansia be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ 

Du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa Carangwu$lu$ng, Ke$c Wonosalam, Kab Jombang lansia 

aktif dalam ke$giatan posyandu$. Me$nu$ru$t pe$ne$liti, lansia yang aktif dalam 

me$ngiku$ti ke$giatan posyandu$ lansia me$nu$nju$kkan partisipasi yang tinggi dalam 

me$njaga dan me$ningkatkan ke$se$hatan me$re$ka. Posyandu$ lansia (Pos pe$layanan 

te$rpadu$ lansia) adalah salah satu$ sarana pe$layanan ke$se$hatan yang be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$me$nu$hi ke$bu$tu$han ke$se$hatan lansia se$cara te$rpadu$, yang me$lipu$ti pe$me$riksaan 

ke$se$hatan, pe$nyu$lu$han, se$rta ke$giatan sosial dan psikologis. Ke$aktifan lansia 

dalam me$ngiku$ti ke$giatan ini sangat pe$nting kare$na dapat be$rdampak langsu$ng 

pada ku$alitas hidu$p me$re$ka, baik dari se$gi ke$se$hatan fisik mau$pu$n me$ntal 

(He$rlina, D., 2019). 

5.1.5 Hu$bu$ngan Pe$ran Kade$r Posyandu$ de$ngan Ke$aktifan Lansia Be$rku$nju$ng Ke$ 

Posyandu$ Lansia di Du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa Carangwu$lu$ng, Ke$c 

Wonosalam, Kab Jombang 
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Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa re$sponde$n di posyandu$ lansia di du$su$n 

Bangu$n Re$jo, De$sa Carangwu$lu$ng, Ke$c Wonosalam, Kab Jombang hasil 

pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa re$sponde$n me$miliki pe$ran kade$r baik dan 

ke$aktifan lansia aktif  se$banyak 24 re$sponde$n (82,8 %). Hasil u$ji statistik 

Spe$arman rank didapatkan nilai probabilitas 0,000 atau$ < 0,05 maka 𝐻1dite$rima 

yang artinya Ada hu$bu$ngan antara pe$ran kade$r posyandu$ de$ngan ke$aktifan lansia 

be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ lansia di Du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa Carangwu$lu$ng, Ke$c 

Wonosalam, Kab Jombang. 

Me$nu$ru$t pe$ne$liti, Pe$ran kade$r posyandu$ sangat pe$nting dalam me$ningkatkan 

ke$aktifan lansia dalam me$ngu$nju$ngi posyandu$ lansia. Kade$r posyandu$ be$rtindak 

se$bagai pe$nghu$bu$ng antara masyarakat dan fasilitas ke$se$hatan, se$rta se$bagai 

pe$ndamping yang me$mbe$rikan informasi dan motivasi ke$pada lansia u$ntu$k 

me$njaga ke$se$hatan me$re$ka. De$ngan pe$nde$katan yang e$mpatik, kade$r posyandu$ 

dapat me$mbe$rikan pe$mahaman me$nge$nai pe$ntingnya pe$mantau$an ke$se$hatan ru$tin 

dan manfaat dari ku$nju$ngan posyandu$ bagi lansia, se$pe$rti de$te$ksi dini pe$nyakit, 

pe$mantau$an statu$s gizi, dan pe$ningkatan ku$alitas hidu$p. Se$lain itu$, pe$ran kade$r 

dalam me$nciptakan lingku$ngan yang ramah di posyandu$ ju$ga dapat me$ningkatkan 

rasa nyaman lansia u$ntu$k be$rku$nju$ng. Ke$aktifan lansia dalam me$ngiku$ti ke$giatan 

posyandu$ pu$n dapat te$rjaga, be$rkat du$ku$ngan dan pe$ran aktif dari kade$r posyandu$ 

dalam me$mbangu$n komu$nikasi yang baik dan me$mbe$rikan pe$rhatian yang se$su$ai 

de$ngan ke$bu$tu$han me$re$ka. 

Lansia aktif me$ru$pakan konse$p yang me$ngacu$ pada ke$te$rlibatan lansia 

dalam be$rbagai ke$giatan yang me$ndu$ku$ng pe$ningkatan ku$alitas hidu$p me$re$ka, 

baik dari se$gi fisik, me$ntal, mau$pu$n sosial. Posyandu$ lansia, se$bu$ah program yang 
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be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mbe$rikan pe$layanan ke$se$hatan, sosial, dan informasi bagi 

lansia se$cara te$rpadu$. Te$ori lansia aktif dalam ke$giatan posyandu$ lansia dapat 

dije$laskan me$lalu$i be$be$rapa dime$nsi yang saling te$rkait, yaitu$: ke$se$hatan fisik, 

me$ntal, sosial, dan partisipasi dalam komu$nitas. dalam ke$giatan posyandu$ lansia 

me$ne$kankan pe$ntingnya ke$te$rlibatan lansia dalam be$rbagai ke$hidu$pan yang 

me$ndu$ku$ng ke$se$hatan fisik, me$ntal, sosial, dan ke$mandirian me$re$ka. De$ngan 

pe$nde$katan yang kompre$he$nsif dan be$rfoku$s pada pe$mbe$rdayaan lansia, 

posyandu$ lansia dapat me$njadi te$mpat yang e$fe$ktif dalam me$ningkatkan ku$alitas 

hidu$p lansia dan me$njaga me$re$ka te$tap aktif, se$hat, dan te$rlibat dalam masyarakat 

(Ariyanti dkk. 2023). 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Pu$tri 

(2023) te$ntang hu$bu$ngan pe$ran kade$r de$ngan ke$aktifan lansia dalam me$ngiku$ti 

ke$giatan Posyandu$ Lansia RW 1 De$sa Ke$ntangan Wilayah Ke$rja Pu$ske$smas 

Su$komoro Kabu$pate$n Mage$tan, hasil pe$ne$litian yang dipe$role$h me$nyatakan pe$ran 

kade$r dalam me$laksanakan tu$gas te$rgolong baik se$banyak 27 re$sponde$n (58,7%). 

Se$dangkan se$bagian re$sponde$n me$nyatakan dalam kate$gori cu$ku$p se$banyak 22 

re$sponde$n (41,3%). Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa pe$ran kade$r yang baik dalam 

me$laksanakan tu$gas me$ru$pakan salah satu$ faktor yang tu$ru$t me$mpe$ngaru$hi 

ke$aktifan lansia u$ntu$k me$manfaatkan pe$layanan ke$se$hatan di posyandu$ lansia. 

Pe$ne$litian ini ju$ga se$su$ai de$ngan hasil pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h 

Se$tyoadi, dkk (2022) te$ntang hu$bu$ngan pe$ran kade$r ke$se$hatan de$ngan tingkat 

ku$alitas hidu$p lanju$t u$sia di De$sa Landu$ngsari. Hasil yang dipe$role$h dari 15 

re$sponde$n, pe$ran kade$r yang dihasilkan ole$h re$sponde$n me$nu$nju$kkan bahwa 

10 re$sponde$n (66,7%) pe$ran kade$r te$rgolong baik. Se$dangkan 5 re$sponde$n 
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(33,3%) pe$ran kade$r te$rgolong ku$rang. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa se$makin 

baik pe$ran kade$r maka ku$alitas hidu$p lansia se$makin tinggi. 

Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan (Islamarida 2022), yang me$nu$nju$kan bahwa 

pe$ran kade$r de$ngan katagori cu$ku$p 46% dan hasil ku$rang 32%, salah satu$ tu$gas 

yang dilaku$kan ole$h kade$r posyandu$ adalah me$ngge$rakan lansia u$ntu$k me$ngajak 

be$rpartisipasi akif dalam me$ngiku$ti program posyandu$. Me$nu$ru$t U$tami dan 

Agu$stin 2019, pe$ran kade$r me$njadi salah satu$ yang me$mpe$ngaru$hi lansia yang 

aktif dalam me$ngiku$ti ke$giatan posyandu$ se$lama ke$giatan posyandu$ be$rlangsu$ng 

mau$pu$n se$te$lah ke$giatan posyandu$.  
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BAB 6 

KESIMPULAN  

 

6.1 Kesimpulan  

1. Pe$ran kade$r posyandu$ lansia di Du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa Carangwu$lu$ng, 

Ke$camatan Wonosalam, Kab Jombang hampir se$lu$ru$hnya me$miliki pe$ran 

kade$r yang baik. 

2. Ke$aktifan lansia be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ lansia di Du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa 

Carangwu$lu$ng, Ke$c Wonosalam, Kab Jombang hampir se$lu$ru$hnya 

be$rku$nju$ng ke$ posyandu$ de$ngan aktif.  

3. Ada hu$bu$ngan pe$ran kade$r posyandu$ de$ngan ke$aktifan lansia be$rku$nju$ng ke$ 

posyandu$ lansia di Du$su$n Bangu$n Re$jo, De$sa Carangwu$lu$ng, Ke$c 

Wonosalam, Kab Jombang. 

6.2 Saran  

1. Bagi te$naga Ke$se$hatan  

Te$naga ke$se$hatan diharapkan tidak hanya me$mbe$rikan pe$layanan me$dis, 

te$tapi ju$ga me$njadi pe$ndamping bagi lansia yang ku$rang aktif u$ntu$k 

me$ningkatkan ke$sadaran diri dalam me$ngiku$ti posyandu$ lansia kare$na banyak 

manfaat yang didapat dari posyandu$ lansia salah satu$nya bisa me$ngontrol 

ke$se$hatan lansia dan se$bagai motivator se$lf orne$s dalam ke$giatan posyandu$ 

lansia.  

2. Bagi pe$ne$liti se$lanju$tnya 

Diharapkan pe$ne$liti se$lanju$tnya dapat me$laku$kan pe$ne$litian de$ngan ju$du$l 

hu$bu$ngan du$ku$ngan ke$lu$arga de$ngan pe$ningkatan ke$aktifan lansia be$rku$nju$ng 

ke$ posyandu$ lansia. 
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4 Ujian proposal                         

5 Uji etik dan revisi 

proposal 

                        

6 Pengambilan dan 

pengolahan data 

                        

7 Bimbingan hasil                         

8 Pendaftaran ujian 

sidang 

                        

9 Ujian sidang                         

10 Revisi skripsi                         

11 Penggandaan, 

plagscan, dan 

pengumpulan skripsi 
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Lampiran  2 Parameter Isi Kuesioner 

 

No  Parameter  

Jumlah 

Pertanyaan 

Nomor 

Pertanyaan  

1 Edukasi Penyuluhan       2    2,6 

2 Pemberdayaan       1    7 

3 Pemantauan Kesehatan       2    3,5 

4 Pendampingan dan Dukungan       1    1 

5 Koordinasi Layanan       1    9 

6 Peningkatan Kesadaran       1    8 

      7  Pelaporan Masalah       2    4,10 

Jumlah        10 
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Lampiran  3 lembar persetujuan menjadi responden 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

INFORMED CONSENT 

 Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya yang bertanda tangan 

di bawah ini: 

Nama  :………………………………………………………. 

Umur  :………………………………………………………. 

Jenis Kelamin :………………………………………………………. 

 Menyatakan (bersedia/tidak bersedia) menjadi responden dalam 

penelitian yang dilakukan oleh saudari Hesti, Mahasiswa S1 Ilmu Keperawatan 

ITSKes ICMe Jombang yang berjudul  “Hubungan Peran Kader Posyandu 

Dengan Keaktifan Lansia Berkunjung Ke Posyandu Lansia”  

 Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa 

paksaan dari pihak manapun. 

 

Jombang, 30 Oktober 2024 

Responden  

 

 

(…………………..) 
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Lampiran  4 lembar  identitas 

Lembar Identitas  

Berilah tanda (√) pada kolom yang menurut anda paling sesuai 

No. Responden : Tanggal Observasi :  

1. Nama   : 

2. Umur   : 

3. Jenis kelamin  : 

  : Laki = laki   : Perempuan  

4. Pendidikan 

: SD   : SMA 

  : SMP   : Perguruan Tinggi  

5. Pekerjaan  

: IRT    : Petani  

  : PNS    
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Lampiran  5 lembar kuesioner 

KUESIONER 

HUBUNGAN PERAN KADER POSYANDU DENGAN KEAKTIFAN 

LANSIA BERKUNJUNG KE POSYANDU LANSIA  

(Di Posyandu Dusun Bangun Rejo, Desa Carangwulung, Kec Wonosalam, Kab 

Jombang) 

 

A. Kuesioner Peran Kader Posyandu  

Petunjuk Pengisian 

 Berilah tanda (√) pada kolom yang menurut anda paling sesuai 

 Bacalah pertanyaan dengan baik sebelum menjawab keterangan sebagai 

berikut 

 Dalam memilih jawaban, anda hanya cukup memilih satu jawaban dalam 

setiap pertanyaan 

 Dalam memilih jawaban, anda hanya cukup memilih satu jawaban dalam 

setiap pertanyaan.  

SL  = Selalu 

SR  = Sering  

KK  = Kadang – Kadang  

TD  = Tidak Pernah 

NO PERTANYAAN SL SR KK TD 

1. Menginformasikan pelayanan posyandu kepada 

Masyarakat beberapa hari sebelumnya 

    

2. Memberikan informasi kesehatan kepada lansia 

sesuai permasalahan kesehatan yang di alami 

    

3. Kader mengecek kesehatan lansia secara lengkap 

(tensi, berat badan, lingkar perut, dan tinggi badan) 

    

4. kader mencatat hasil berat badan, tinggi badan, dan 

tekanan darah pada KMS (Kartu Menuju Sehat) 
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atau buku catatan lainnya 

5. Kader menanyakan kondisi dan keluhan kesehatan 

yang dirasakan oleh lansia 

    

6. Kader melakukan penyuluhan kesehatan kepada 

lansia 

    

7. Melaksanakan kunjungan rumah sebagai upaya 

tindak lanjut dari pelaksanaan posyandu. 

    

8. Saat kunjungan rumah kader melihat dan mengecek 

apakah lansia sudah melaksanakan pesan pesan 

yang sudah di berikan pada buku KMS 

    

 9. Setiap bulan kader posyandu melakukan pertemuan 

dengan kelompok lansia 

    

10. Jika ada masalah yang tidak bisa ditangani, kader 

merujuk lansia ke petugas kesehatan  
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Lampiran  6 lembar observasi 

 

Observasi Keaktiafan Lansia  

 

B. Observasi Keaktifan Lansia Berkunjung Ke Posyandu Lansia  

1. Nama lansia  : 

2. Umur             : 

3. Jenis kelamin  : 

4. Kunjungan lansia  : 

: 1  : 4  

: 2  : 5 

: 3  : > 6 

  

 

( Dilihat dari lembar buku KMS )  

 

 

 

 

         Peneliti  

 

         ( Hesti ) 
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Lampiran  7 Lembar Bimbingan 
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Lampiran 8 Surat Pengecekan Judul 
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Lampiran  8 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  9 Lembar Uji Etik Penelitian 
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Lampiran  10 Frekuensi Data Umum 

Statistics 

  Umur Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir Pekerjaan 

N Valid 45 45 45 45 

Missing 0 0 0 0 

Umur 

  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 60-75 Tahun 40 88.9 88.9 88.9 

75-90 Tahun 5 11.1 11.1 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Jenis kelamin 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Perempuan 27 60.0 60.0 60.0 

Laki-laki 18 40.0 40.0 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 

Pendidikan terakhir  

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SD 29 64.4 64.4 64.4 

SMP 11 24.4 24.4 88.9 

Perguruan 

Tinggi 
5 11.1 11.1 100.0 

Total 45 100.0 100.0  
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Pekerjaan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ibu Rumah Tangga 28 62.2 62.2 62.2 

Petani 13 28.9 28.9 91.1 

PNS 4 8.9 8.9 100.0 

Total 45 100.0 100.0  
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Lampiran  11 Frequensi Data Khusus 

peran_kader 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid cukup 16 35.6 35.6 35.6 

baik 29 64.4 64.4 100.0 

kurang 0 0 0 0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

keaktifan_lansia 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak aktif 20 44.4 44.4 44.4 

aktif 25 55.6 55.6 100.0 

Total 45 100.0 100.0  
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Lampiran  12 Hasil Uji Spearmen Rank 

 

Correlations 

   peran_kader keaktifan_lansia 

Spearman's rho peran_kader Correlation Coefficient 1.000 .737** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 45 45 

keaktifan_lansia Correlation Coefficient .737** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
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Lampiran  13 Hasil Crosstabulation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

peran_kader * keaktifan_lansia Crosstabulation 

   keaktifan_lansia 

Total    tidak aktif Aktif 

peran_kader Cukup Count 15 1 16 

% within peran_kader 93.8% 6.2% 100.0% 

Baik Count 5 24 29 

% within peran_kader 17.2% 82.8% 100.0% 

Total Count 20 25 45 

% within peran_kader 44.4% 55.6% 100.0% 
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Lampiran  14 Data Umum 

R U  JK PT PK 

R1 2 1 4 1 

R2 3 2 1 1 

R3 2 2 2 2 

R4 2 1 1 1 

R5 2 1 1 1 

R6 2 1 1 1 

R7 2 1 1 1 

R8 2 1 1 1 

R9 2 2 1 2 

R10 2 1 1 1 

R11 2 2 1 2 

R12 2 1 1 1 

R13 2 1 1 1 

R14 2 2 2 1 

R15 2 1 1 1 

R16 2 1 1 1 

R17 2 1 1 1 

R18 3 2 4 3 

R19 2 1 1 1 

R20 2 1 1 1 

R21 2 1 1 1 

R22 2 2 2 2 

R23 3 2 4 3 

R24 2 2 2 2 

R25 3 2 1 2 

R26 2 1 2 1 

R27 2 1 4 3 

R28 2 1 2 1 

R29 2 2 1 2 

R30 3 2 1 2 

R31 2 1 1 1 

R32 2 2 2 2 

R33 2 1 1 1 

R34 2 1 1 1 

R35 2 2 2 2 

R36 2 1 2 1 

R37 2 1 1 1 

R38 2 2 1 2 

R39 2 1 1 1 

R40 2 2 4 3 

R41 2 1 1 1 

R42 2 2 2 2 

R43 2 1 2 1 

R44 2 2 1 2 

R45 2 1 1 1 
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Lampiran  15 Jawaban  Kuesioner Peran Kader Posyandu   

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
TOTAL 

(kategori) Kategori Kode 

R1 4 3 4 4 4 1 1 1 4 3 29(72,5) Cukup 2 

R2 4 4 4 4 3 2 1 1 4 4 31(77,5) Baik 3 

R3 4 3 3 3 4 2 1 1 4 3 28(70) Cukup 2 

R4 4 3 4 4 4 2 1 1 4 4 31(77,5) Baik 3 

R5 4 3 3 4 4 1 1 1 4 3 28(70) Cukup 2 

R6 4 4 2 4 4 2 1 1 4 3 27(67,5) Cukup 2 

R7 2 2 4 4 4 2 1 1 2 4 28(70)  Cukup 2 

R8 4 3 3 3 4 1 1 1 4 3 27(67,5) Cukup 2 

R9 4 4 2 4 4 2 1 2 4 1 28(70) Cukup 2 

R10 4 4 3 4 4 1 1 1 4 4 29(72,5)  Cukup 2 

R11 4 3 4 4 4 2 1 1 4 3 30(75) Cukup 2 

R12 4 2 4 4 4 2 1 1 4 4 30(75) Cukup 2 

R13 2 3 3 4 4 1 1 1 4 4 28(70) Cukup 2 

R14 2 2 4 4 4 2 1 1 4 4 28(70) Cukup 2 

R15 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 36(90) Baik 3 

R16 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 36(90) Baik 3 

R17 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 36(90) Baik 3 

R18 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 36(90) Baik 3 

R19 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 35(87,5) Baik 3 

R20 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 35(87,5) Baik 3 

R21 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 36(90) Baik 3 

R22 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 36(90)  Baik 3 

R23 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 36(90) Baik 3 

R24 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 36(90) Baik 3 
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R25 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 36(90) Baik 3 

R26 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 36(90) Baik 3 

R27 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 36(90) Baik 3 

R28 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 36(90) Baik 3 

R29 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 36(90) Baik 3 

R30 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 36(90) Baik 3 

R31 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 36(90) Baik 3 

R32 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 36(90) Baik 3 

R33 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 36(90) Baik 3 

R34 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 36(90) Baik 2 

R35 4 3 2 4 3 3 2 2 4 3 30(75) Baik 3 

R36 4 3 4 4 1 3 2 4 4 3 32(80) Cukup 2 

R37 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 29(72,5) Baik 3 

R38 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 32(80) Cukup 3 

R39 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 31(77,5) Baik 3 

R40 2 3 2 4 4 4 3 2 4 4 32(80) Baik 3 

R41 3 4 4 3 2 4 2 4 3 4 33(82,5) Baik 3 

R42 3 4 4 3 2 3 1 4 3 2 27(67,5) Cukup 2 

R43 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 33(82,5) Baik 3 

R44 4 3 3 2 4 4 3 3 4 2 32(80) Baik 3 

R45 4 3 3 4 3 2 4 1 2 3 28(70) Cukup  2 

              

 170 140 155 169 167 119 104 106 169 160    
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Lampiran  16 Rata – rata nilai indikator peran kader posyandu 

Variabel Indikator Nomor soal  Jumlah  Total  Rata – 

rata 

`Peran 

kader 

posyandu 

Edukasi dan 

Penyuluhan 2,6 259 5,7 2,8 

 
Pemberdayaan 

7 104 2,3 2,3 

 
Pemantauan 

Kesehatan 3,5 322 7,1 3,5 

 
Pendampingan dan 

Dukungan 1 170 3,8 3,8 

 
Koordinasi Layanan 

9 169 3,7 3,7 

 
Peningkatan 

Kesadaran 8 106 2,3 2,3 

 
Pelaporan Masalah 

4,10 329 7,3 3,6 
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Lampiran  17 Observasi Keaktifan Lansia Berkunjung ke Posyandu Lansia 

Responden Observasi  Kategori  Kode  

R1 2 Tidak aktif 1 

R2 3 Tidak aktif 1 

R3 4 Tidak aktif 1 

R4 6 Aktif 2 

R5 3 Tidak aktif 1 

R6 2 Tidak aktif  1 

R7 3 Tidak aktif 1 

R8 5 Tidak aktif 1 

R9 4 Tidak aktif  1 

R10 2 Tidak aktif  1 

R11 4 Tidak aktif  1 

R12 2 Tidak aktif  1 

R13 3 Tidak aktif 1 

R14 3 Tidak aktif 1 

R15 6 Aktif 2 

R16 7 Aktif 2 

R17 7 Aktif 2 

R18 7 Aktif 2 

R19 7 Aktif 2 

R20 7 Aktif 2 

R21 2 Tidak aktif 1 

R22 6 ]Aktif 2 

R23 6 Aktif 2 
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R24 4 Tidak aktif 1 

R25 8 Aktif 2 

R26 6 Aktif 2 

R27 1 Tidak aktif 1 

R28 4 Tidak aktif 1 

R29 8 Aktif 2 

R30 8 Aktif 2 

R31 8 Aktif 2 

R32 8 Aktif 2 

R33 7 Aktif 2 

R34 7 Aktif 2 

R35 2 Tidak aktif 1 

R36 7 Aktif 2 

R37 2 Tidak aktif 1 

R38 7 Aktif 2 

R39 7 Aktif 2 

R40 7 Aktif 2 

R41 7 Aktif 2 

R42 4 Tidak aktif 1 

R43 6 Aktif 2 

R44 6 Aktif 2 

R45 6 Aktif 2 
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Lampiran  18 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 19 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 20 Digital receipt 

 

 

 

 



73 
 

 
 

Lampiran 21 Hasil Turnit 
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Lampiran 22 Surat Pernyataan Kesediaan Unggah 
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